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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
perekonomian Indonesia, namun masih banyak yang menghadapi kendala dalam
pengelolaan persediaan. Permasalahan umum yang terjadi adalah pencatatan stok
secara manual yang rentan terhadap kesalahan, keterlambatan informasi, serta
ketidaksesuaian antara data dan kondisi aktual. Hal ini juga dialami oleh UMKM
Jamur Cisarua di Lembang, yang bergerak dalam distribusi jamur konsumsi segar
dengan masa simpan terbatas. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian
ini mengkaji penerapan sistem Inventory Management berbasis Odoo, sebuah
platform Enterprise Resource Planning (ERP) open-source yang menyediakan
modul terintegrasi untuk pembelian, penjualan, dan persediaan. Metode penelitian
dilakukan melalui studi lapangan, identifikasi proses bisnis, pengumpulan data
operasional, serta perancangan sistem menggunakan pendekatan rekayasa proses
bisnis. Implementasi sistem Odoo difokuskan pada modul Purchase, Inventory, dan
Sales untuk mendukung pencatatan barang masuk, penyimpanan, dan barang
keluar secara real-time. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Odoo
mampu meningkatkan akurasi pencatatan stok, mempercepat proses administrasi,
serta mengurangi risiko kesalahan Input. Selain itu, sistem ini memberikan
kemudahan bagi pemilik usaha dalam memantau kondisi persediaan secara digital,
sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan lebih cepat dan berbasis data
aktual. Dengan demikian, penerapan Inventory Management berbasis Odoo tidak
hanya memberikan solusi praktis bagi UMKM Jamur Cisarua, tetapi juga menjadi
referensi bagi UMKM lain dalam mengadopsi teknologi digital untuk
meningkatkan daya saing di era industri 4.0

Kata kunci: Kata kunci: UMKM, Manajemen Persediaan, ERP, Odoo, Digitalisasi
Proses Bisnis
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ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMESs) play a crucial role in
Indonesia’s economy, yet many still face challenges in Inventory management.
Manual stock recording often leads to errors, delays in information, and
discrepancies between recorded data and actual conditions. This issue is also
experienced by Jamur Cisarua MSME in Lembang, which distributes fresh edible
mushrooms with a limited shelf life. To address these problems, this study examines
the implementation of Inventory Management using Odoo, an open-source
Enterprise Resource Planning (ERP) platform that provides integrated modules for
purchasing, Sales, and Inventory.The research method includes field studies,
business process identification, operational data collection, and system design
using a business process reengineering approach. The implementation focuses on
the Purchase, Inventory, and Sales modules to support real-time recording of
incoming goods, storage, and outgoing goods. The results show that Odoo improves
stock recording accuracy, accelerates administrative processes, and reduces the
risk of human error. Furthermore, the system enables business owners to monitor
Inventory digitally, allowing faster and data-driven decision-making. Therefore,
the application of Inventory Management using Odoo not only provides practical
solutions for Jamur Cisarua MSME but also serves as a reference for other MSMEs
to adopt digital technology in order to enhance competitiveness in the era of
Industry 4.0.
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Bab | Pendahuluan

|.1 Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor
penting yang berperan besar dalam perekonomian Indonesia. UMKM tidak hanya
menjadi penyerap tenaga kerja terbesar, tetapi juga berkontribusi signifikan
terhadap pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Keberadaan
UMKM vyang tersebar di berbagai wilayah menjadikannya tulang punggung
perekonomian lokal dan nasional. Namun, di era globalisasi dan perkembangan
teknologi informasi yang pesat, UMKM dituntut untuk mampu beradaptasi dengan
perubahan dan meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan operasional usahanya
agar dapat bersaing dengan pelaku usaha yang lebih besar.

Salah satu tantangan yang sering dihadapi oleh UMKM adalah pengelolaan
persediaan (Inventory management). Persediaan merupakan elemen penting dalam
proses operasional, karena berhubungan langsung dengan ketersediaan produk yang
akan dijual dan kepuasan pelanggan. Manajemen persediaan yang tidak efektif
dapat mengakibatkan dua kondisi yang merugikan, yaitu kekurangan stok (stock
out) dan kelebihan stok (overstock). Kekurangan stok dapat menyebabkan
kehilangan peluang penjualan dan menurunkan kepercayaan pelanggan, sedangkan
kelebihan stok akan meningkatkan biaya penyimpanan dan berpotensi
menimbulkan kerusakan barang, terutama bagi produk yang memiliki masa simpan
terbatas.

Permasalahan ini banyak dijumpai pada UMKM yang masih melakukan
pencatatan dan pengawasan stok secara manual. Metode tradisional tersebut rentan
terhadap kesalahan pencatatan, kehilangan data, dan sulitnya memantau stok secara
akurat dan real-time. Akibatnya, pelaku usaha sering kali mengalami kesulitan
dalam menentukan kapan waktu yang tepat untuk melakukan pemesanan ulang
barang (reorder) maupun dalam mengambil keputusan terkait pembelian dan
penjualan.

Kondisi serupa juga dialami oleh UMKM Jamur Cisarua di Lembang, yang
bergerak di bidang penjualan jamur konsumsi sebagai tangan kedua. UMKM ini

memperoleh pasokan jamur dari para petani atau pemasok, kemudian menjualnya
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I-2

kembali kepada konsumen seperti pedagang, restoran, maupun masyarakat umum.
Sebagai produk pertanian segar, jamur memiliki masa simpan yang sangat singkat
dan mudah rusak apabila tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, pengelolaan
stok yang akurat dan efisien sangat penting agar tidak terjadi kerugian akibat
penurunan kualitas produk atau jamur yang tidak sempat terjual.

Dalam praktiknya, UMKM Jamur Cisarua masih mengandalkan pencatatan
stok secara manual menggunakan buku catatan atau aplikasi sederhana yang tidak
terintegrasi. Hal ini menyebabkan sering terjadinya ketidaksesuaian antara jumlah
stok di catatan dan kondisi sebenarnya di tempat penyimpanan. Selain itu, proses
pemantauan keluar-masuknya barang memerlukan waktu lama dan rentan terhadap
kesalahan Input. Akibatnya, proses operasional menjadi kurang efisien dan
pengambilan keputusan sering kali tidak didukung oleh data yang akurat. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan penerapan sistem manajemen
persediaan berbasis teknologi informasi yang mampu membantu pelaku UMKM
dalam mengelola stok secara otomatis dan terintegrasi. Salah satu sistem yang dapat
digunakan adalah Odoo, yaitu platform Enterprise Resource Planning(ERP)
berbasis open-source yang menyediakan berbagai modul bisnis terintegrasi, seperti
akuntansi, penjualan, pembelian, dan inventori. Modul Inventory Management pada
Odoo memungkinkan pengguna untuk mencatat dan memantau pergerakan stok
secara real-time, mengelola lokasi penyimpanan, serta mengatur proses reorder
secara sistematis.

Melalui penerapan sistem Inventory Management berbasis Odoo, UMKM
Jamur Cisarua diharapkan dapat meningkatkan akurasi dalam pencatatan stok,
mempercepat proses administrasi, serta mengurangi risiko kesalahan manusia
(human error). Sistem ini juga membantu pemilik usaha dalam memantau kondisi
persediaan kapan pun dan di mana pun, sehingga proses pengambilan keputusan
menjadi lebih cepat dan berbasis data aktual. Selain itu, penggunaan Odoo juga
dapat menjadi langkah awal bagi UMKM Jamur Cisarua untuk bertransformasi
menuju digitalisasi proses bisnis yang lebih modern dan efisien.

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji bagaimana penerapan sistem
Inventory Management berbasis Odoo dapat diimplementasikan pada UMKM

Jamur Cisarua, Lembang, serta sejauh mana sistem tersebut dapat meningkatkan
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efisiensi dan efektivitas pengelolaan persediaan. Diharapkan hasil penelitian ini
tidak hanya memberikan solusi praktis bagi UMKM Jamur Cisarua, tetapi juga
menjadi referensi dan inspirasi bagi pelaku UMKM lain dalam mengadopsi
teknologi digital, khususnya dalam bidang manajemen persediaan, guna

meningkatkan daya saing di era industri 4.0

I.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, UMKM Jamur Cisarua di Lembang
memiliki proses pengelolaan persediaan yang masih dilakukan secara manual
sehingga sering terjadi ketidaksesuaian antara stok tercatat dan kondisi sebenarnya.
Untuk mengatasi hal tersebut, dilakukan penelitian terkait penerapan sistem
Inventory Management berbasis Odoo. Perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana alur pengelolaan persediaan pada UMKM Jamur Cisarua
Lembang?
2. Bagaimana implementasi sistem Inventory Management berbasis Odoo pada
UMKM Jamur Cisarua Lembang?

I.3 Tujuan Pemecahan Masalah
Berdasarkan tujuan penelitian dari rumusan masalah diatas adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui alur pengelolaan persediaan yang berjalan pada UMKM
Jamur Cisarua di Lembang.
2. Untuk mengimplementasikan sistem Inventory Management berbasis Odoo
pada UMKM Jamur Cisarua di Lembang guna mendukung pengelolaan

persediaan.

I.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitiaannya sebagai berikut.
a. Manfaat bagi perusahaan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan saran

bagi UMKM Jamur Cisarua di Lembang dalam memperbaiki proses bisnis
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pengelolaan persediaan, khususnya pada bagian pencatatan, pemantauan, dan

pengendalian stok melalui penerapan sistem Odoo.

Manfaat bagi peneliti

1. Dapat meningkatkan kemampuan dalam menganalisis proses bisnis dan
merancang sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan operasional di
bidang manajemen persediaan.

2. Mendapatkan pengalaman langsung dalam penerapan sistem ERP berbasis
Odoo sebagai solusi digitalisasi proses bisnis pada UMKM.

Manfaat bagi universitas

Menjadi referensi ilmiah di perpustakaan bagi mahasiswa khususnya pada

program studi Teknik Industri, serta sebagai tambahan wawasan dalam bidang

penerapan sistem informasi dan perbaikan proses bisnis pada sektor UMKM.

1.5 Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, dibuat Batasan masalah agar tidak meluas dari tujuan

awal:

1.

Penelitian ini hanya dilakukan pada UMKM Jamur Cisarua yang berlokasi di
Lembang, sehingga hasil penelitian tidak dimaksudkan untuk mewakili seluruh
UMKM dengan bidang usaha serupa.

Aspek yang dianalisis dalam penelitian ini terbatas pada proses pengelolaan
persediaan, meliputi pencatatan barang masuk, penyimpanan, dan barang keluar.
Penelitian berfokus pada perbaikan alur kerja melalui pendekatan rekayasa
proses bisnis, tanpa membahas metode perhitungan persediaan seperti EOQ,
ROP, atau metode valuasi stok.

Sistem yang diterapkan dalam penelitian ini terbatas pada modul Odoo, yaitu:
a. Purchase

b. Inventory

c. Sales

d. Manufacturing

Modul lain yang tersedia dalam Odoo tidak menjadi bagian pembahasan.

Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data operasional yang

diperoleh langsung dari UMKM Jamur Cisarua, dan dianggap valid sesuai
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kondisi aktual saat penelitian dilakukan.

1.6 Asumsi Masalah

Adapun Asumsi dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Proses bisnis pengelolaan persediaan pada UMKM Jamur Cisarua di Lembang
berjalan sesuai dengan alur kerja aktual yang diterapkan pada saat penelitian
dilakukan.

2. Data transaksi pembelian, penjualan, dan persediaan yang digunakan dalam
penerapan sistem Odoo dianggap valid dan mencerminkan kondisi sebenarnya.

3. Pengguna sistem di UMKM Jamur Cisarua diasumsikan mampu
mengoperasikan sistem Odoo sesuai dengan panduan dan pelatihan yang
diberikan.

4. Faktor eksternal seperti perubahan harga dari pemasok, fluktuasi permintaan
pasar, serta gangguan teknis pada infrastruktur teknologi tidak menjadi fokus

utama dalam penelitian ini

1.7 Sistematika Penulisan
Adapun penulisan penelitian dalam pembuatan Tugas Akhir sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah yang terjadi pada
UMKM Jamur Cisarua di Lembang serta pentingnya penerapan sistem Inventory
berbasis Odoo. Selain itu, bab ini juga memuat rumusan masalah, tujuan penelitian,
pembatasan masalah, asumsi, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab Il Landasan Teori

Bab ini berisi teori-teori dan konsep yang relevan dengan penelitian,
meliputi teori manajemen persediaan, konsep dasar sistem ERP, dan penjelasan
mengenai Odoo sebagai sistem manajemen terintegrasi. Selain itu, juga disajikan
hasil penelitian terdahulu yang mendukung topik penelitian ini.
Bab 111 Usulan Pemecahan Masalah

Pada bab ini dijelaskan secara rinci tentang metode penelitian yang

digunakan, mulai dari pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data, metode
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analisis, serta langkah-langkah dalam penerapan sistem Odoo pada proses bisnis
manajemen persediaan di UMKM Jamur Cisarua.
Bab IV Analisis Perancangan Sistem

Bab ini membahas hasil analisis kondisi awal sistem pengelolaan persediaan
di UMKM Jamur Cisarua dan mengidentifikasi permasalahan yang ada.
Selanjutnya dijelaskan rancangan sistem yang diusulkan menggunakan Odoo,
termasuk diagram proses bisnis, alur kerja sistem, serta fitur yang digunakan untuk
mendukung pengelolaan stok barang.
Bab V Implementasi dan Pembahasan

Pada bab ini dijelaskan proses implementasi sistem Odoo pada UMKM
Jamur Cisarua, mulai dari konfigurasi modul hingga simulasi penggunaannya.
Selain itu, dilakukan pembahasan terhadap hasil penerapan sistem, kelebihan,
kendala yang dihadapi, serta perbandingan antara kondisi sebelum dan sesudah
penerapan Odoo.
Bab VI Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta
saran yang dapat diberikan bagi UMKM Jamur Cisarua dan pihak lain yang ingin
menerapkan sistem serupa untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi

pengelolaan persediaan.






Bab Il Landasan Teori

11.1 Teori Umum

11.1.1 Manajemen Persediaan

Menurut Oliver (2021), persediaan merupakan aset yang disediakan untuk
memenuhi kebutuhan produksi atau penjualan, sehingga perusahaan dapat
beroperasi secara efisien tanpa terhenti akibat kekurangan bahan atau produk.
Persediaan memiliki peran penting karena berkaitan langsung dengan kelancaran
aktivitas operasional dan pemenuhan permintaan pelanggan.

Selanjutnya, menurut Cherilya Alfara Natasya et al. (2024), manajemen
persediaan merupakan bagian dari kegiatan perusahaan yang berfungsi untuk
menjaga dan mengatur persediaan yang dimiliki agar sesuai dengan kebutuhan
operasional. Dengan kata lain, manajemen persediaan menjadi aspek vital dalam
memastikan ketersediaan barang yang memadai tanpa menimbulkan pemborosan
biaya penyimpanan.

Sementara itu, Aisyah (2020) menjelaskan bahwa manajemen persediaan
merupakan suatu cara mengendalikan stok agar proses pemesanan dapat dilakukan
secara tepat dengan biaya yang efisien. Oleh karena itu, penerapan konsep
pengelolaan yang baik sangat penting untuk mencapai efektivitas dan efisiensi
dalam kegiatan operasional. Dengan pengelolaan yang optimal, perusahaan dapat
menghindari dua kondisi ekstrem yaitu kekurangan stok (stock out) dan kelebihan
stok (overstock).

Menurut Nurcahyawati et al. (2023), manajemen persediaan adalah proses
yang mencakup perencanaan, pengoordinasian, dan pengendalian terhadap seluruh
aktivitas yang berhubungan dengan barang yang masuk maupun keluar dari
perusahaan. Tujuan utamanya adalah memastikan ketersediaan stok dalam jumlah
yang cukup agar proses produksi dan operasional berjalan lancar, efisien, dan
efektif. Artinya, manajemen persediaan berfungsi sebagai pengendali utama arus
material dalam perusahaan, mulai dari penerimaan hingga distribusi.

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen
persediaan merupakan serangkaian kegiatan untuk merencanakan, mengatur, dan

mengendalikan jumlah barang agar selalu tersedia dalam jumlah optimal. Dengan

II-1



II-2

adanya manajemen persediaan yang baik, perusahaan dapat meminimalkan risiko
keterlambatan produksi, menjaga kualitas barang, serta menekan biaya
penyimpanan.

Menurut, Aisyah (2020) membagi persediaan menjadi empat jenis utama,
yaitu:

1. Persediaan bahan mentah, yaitu bahan yang telah dibeli tetapi belum
diproses. Tujuannya untuk mengantisipasi ketidakpastian mutu, jumlah, dan
waktu pengiriman dari pemasok.

2. Persediaan barang dalam proses, yaitu barang yang sedang mengalami tahap
produksi namun belum selesai, di mana jumlahnya tergantung pada lama
waktu siklus produksi.

3. Persediaan MRO (Maintenance, Repair, and Operation), yaitu perlengkapan
yang digunakan untuk kegiatan pemeliharaan dan perbaikan peralatan.

4. Persediaan barang jadi, yaitu produk yang telah selesai diproduksi dan siap

dijual untuk memenuhi permintaan konsumen.

11.1.2 Gudang

Menurut (ten Hompel & Schmidt, 2007) Gudang adalah tempat
penyimpanan yang berfungsi sebagai titik penting dalam rantai pasok untuk
memastikan produk disimpan, dikelola, dan didistribusikan dengan efisien serta
dalam kondisi yang sesuai.

Menurut (Vanny, 2020) gudang adalah fasilitas penting dalam rantai
pasokan modern dan sistem logistik , yang utamanya berfungsi sebagai tempat
untuk menyimpan persediaan baik berupa bahan baku, part, atau barang jadi setelah
diterima dan sebelum diproses atau didistribusikan lebih lanjut. Tujuannya adalah
untuk mengendalikan stok dan arus barang , memastikan ketersediaan produk
secara efisien , sambil berupaya melayani pelanggan dengan biaya serendah
mungkin. Menurut (Fadhilah et al., 2022) Gudang berfungsi sebagai tempat
penyimpanan barang atau bahan yang akan digunakan dalam proses produksi
hingga barang tersebut dibutuhkan sesuai dengan jadwal produksi. Sistem
pergudangan yang baik adalah sistem yang mampu mengelola dan memanfaatkan
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ruang penyimpanan secara optimal, sehingga dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan ruang dan mencegah terjadinya penumpukan atau ketidak
tertampungan produk dalam gudang.

11.1.3 Rekayasa Proses Bisnis

Menurut (Artikel et al., 2021) Rekayasa Proses Bisnis adalah kegiatan
melakukan evaluasi ulang serta merancang kembali alur kerja dalam suatu
organisasi berdasarkan proses yang sedang berjalan. Tujuan utama dari rekayasa
proses bisnis yaitu meningkatkan efisiensi operasional serta meningkatkan kualitas
layanan sehingga pengguna layanan memperoleh pengalaman yang lebih baik.
Menurut (Setiyani et al., 2022) Proses bisnis merupakan angkaian aktivitas yang
saling terkoordinasi dalam suatu organisasi, baik secara teknis maupun operasional,
untuk mencapai tujuan tertentu. Apabila proses bisnis dikelola dengan baik, maka
pelaksanaan kegiatan operasional akan berjalan dengan lebih efisien dan efektif.
Menurut (Setiyani et al., 2022) Proses bisnis merujuk pada serangkaian aktivitas
atau tugas yang tersusun secara sistematis untuk menyelesaikan suatu permasalahan
atau menghasilkan produk maupun layanan tertentu. Dalam pelaksanaannya, proses
bisnis biasanya terbagi ke dalam beberapa subproses. Setiap subproses memiliki
karakteristik dan fungsi yang berbeda, namun saling mendukung dalam mencapai
tujuan dari proses utama. Untuk memahami proses tersebut secara lebih mendalam,
dilakukan analisis proses yang menguraikan hubungan antara tindakan dan
subproses ke dalam beberapa tingkatan. Analisis ini umumnya dilakukan melalui
pemodelan proses bisnis yang menggambarkan secara visual bagaimana setiap
pihak atau pemangku kepentingan berinteraksi dalam sistem, sesuai dengan format
atau standar pemodelan yang telah ditetapkan.

Menurut (Yoppy Mirza Maulana, 2023) Proses bisnis merupakan rangkaian
aktivitas yang saling berhubungan dan berfungsi untuk mendukung pencapaian
tujuan organisasi. Proses bisnis yang dirancang dan dijalankan dengan baik akan
mencakup aktivitas yang efektif dan efisien, sehingga dapat meningkatkan

produktivitas, mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya manusia, mendukung
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pengambilan keputusan, mendorong peningkatan kinerja, serta memberikan nilai
keuntungan bagi organisasi.

Dapat disimpulkan bahwa proses bisnis adalah Proses bisnis merupakan
serangkaian aktivitas yang terstruktur dan saling terhubung dalam suatu organisasi
untuk mencapai tujuan tertentu. Proses ini terdiri dari beberapa subproses yang
bekerja secara terkoordinasi, sehingga apabila dikelola dengan baik akan
mendukung efisiensi dan efektivitas operasional, meningkatkan produktivitas, serta
membantu pengambilan keputusan dan pencapaian Kinerja organisasi secara
optimal.

Menurut (Muksin, 2017) Proses bisnis pada dasarnya memiliki tiga elemen
utama, yaitu Input, proses, dan Output. Input berupa data atau material yang
dibutuhkan untuk menjalankan kegiatan operasional. Proses merupakan rangkaian
aktivitas yang dilakukan untuk mengolah Input tersebut. Sementara itu, Output
adalah hasil yang diperoleh dari proses yang telah dilaksanakan. Dari ketiga elemen
tersebut, bagian proses sering menjadi sumber munculnya berbagai permasalahan,
terutama terkait ketidakefisienan waktu dan penggunaan sumber daya. Oleh karena
itu, rekayasa proses bisnis memiliki peran penting dalam melakukan intervensi dan
perancangan ulang alur kerja agar proses yang berlangsung menjadi lebih efektif
dalam hal waktu serta lebih efisien dalam penggunaan biaya dan sumber daya
perusahaan.

Proses bisnis memiliki peran yang sangat penting dalam penerapan sistem
Enterprise Resource Planning(ERP) seperti Odoo. Sebelum Odoo diterapkan,
organisasi perlu memahami dan memetakan proses bisnis yang sedang berjalan. Hal
ini dilakukan untuk mengidentifikasi alur kerja, pihak yang terlibat, serta informasi
yang dibutuhkan pada setiap tahap proses. Dengan memahami proses yang ada,
perusahaan dapat memilih modul Odoo yang sesuai dan menyesuaikan konfigurasi
sistem agar selaras dengan kebutuhan operasional. Penggunaan Odoo bukan hanya
sekadar menggantikan pencatatan manual. Tujuan utamanya adalah untuk
menstandarkan dan mengintegrasikan proses bisnis secara menyeluruh. Odoo
menyediakan modul seperti Inventory, Purchasing, dan Sales yang saling

terhubung dalam satu basis data. Dengan demikian, setiap tindakan yang dilakukan
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pada satu modul akan berdampak langsung pada modul lainnya. Integrasi ini
membantu memastikan kelancaran aliran informasi serta mengurangi duplikasi atau
ketidakkonsistenan data.

Oleh karena itu, perancangan ulang proses bisnis menjadi langkah yang
sangat penting dalam keberhasilan implementasi Odoo. Analisis dan perbaikan
proses bisnis yang dilakukan sebelum penerapan sistem akan menghasilkan
implementasi yang lebih efektif. Sebaliknya, penerapan sistem tanpa pemahaman
proses bisnis dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara sistem dengan kebutuhan
operasional perusahaan. Maka dari itu, implementasi Odoo harus dimulai dengan
analisis dan perancangan proses bisnis, kemudian dilanjutkan dengan konfigurasi
dan penerapan sistem untuk mencapai tujuan seperti efisiensi kerja, akurasi data,
dan peningkatan kualitas layanan.

Untuk memberikan pemahaman yang lebih terstruktur mengenai tahapan
penerapan sistem Odoo pada UMKM Jamur Cisarua, disusun sebuah Flowchart
yang menggambarkan proses secara bertahap mulai dari kondisi awal hingga
implementasi sistem. Tahap pertama dimulai dari Kondisi Proses Bisnis Saat Ini,
yaitu mengidentifikasi dan mempelajari pola kerja serta metode pengelolaan
persediaan yang dilakukan sebelum penggunaan sistem digital. Selanjutnya
dilakukan Analisis dan Rekayasa Proses Bisnis dengan tujuan mengidentifikasi
permasalahan yang terjadi dan merumuskan perbaikan alur kerja agar lebih efektif
dan efisien. Hasil analisis tersebut kemudian menjadi dasar dalam Penentuan Modul
Odoo yang akan digunakan, seperti modul Purchase, Inventory, dan Sales yang
relevan dengan kebutuhan operasional. Tahapan berikutnya adalah Konfigurasi
Sistem, yaitu proses penyesuaian fitur dan pengaturan pada Odoo agar sesuai
dengan proses bisnis yang telah disusun. Setelah konfigurasi selesai, sistem
kemudian Diimplementasikan dalam kegiatan operasional UMKM. Tahap akhir
dari proses ini menghasilkan Integrasi Data dan Peningkatan Efisiensi Operasional,
di mana seluruh aktivitas pembelian, penyimpanan, dan penjualan tercatat secara
otomatis dan real-time, sehingga akurasi pencatatan meningkat dan pengelolaan
persediaan menjadi lebih terkendali. Flowchart tahapan penerapan sistem Odoo

sebagai berikut.
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Selain melakukan analisis dan perancangan ulang proses, rekayasa proses
bisnis juga memerlukan metode pemetaan yang mampu menggambarkan hubungan
antar aktivitas secara sistematis. Salah satu metode yang banyak digunakan untuk
mendeskripsikan alur kerja dan fungsi dalam proses bisnis adalah metode IDEFO
(Integration Definition for Function Modeling). Metode ini berfungsi untuk
membantu dalam memahami, menganalisis, serta memperbaiki proses bisnis
dengan cara menggambarkan keterkaitan antar aktivitas secara visual dan
terstruktur.

Menurut (Azizah, 2019) IDEFO adalah metode pemodelan yang digunakan
untuk menggambarkan dan menganalisis fungsi, aktivitas, serta alur kerja dalam
suatu sistem atau organisasi. Metode ini membantu menjelaskan proses yang
kompleks secara visual dan terstruktur agar mudah dipahami oleh semua pihak,
baik teknis maupun nonteknis. Selain itu, IDEFO berfungsi sebagai alat komunikasi
dan analisis untuk meningkatkan pemahaman serta perbaikan proses bisnis secara

menyeluruh.

Control

Input ———  ACTIVITY —— Output

Mechanism

Gambar 11.1 IDEFO

Menurut (SUMAYKU, 2019) Dalam pemodelan IDEFO, setiap fungsi atau
aktivitas digambarkan menggunakan activity box yang berfungsi untuk

menjelaskan proses atau kegiatan yang berlangsung di dalam suatu organisasi.
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Setiap activity box dihubungkan oleh garis dan simbol panah yang menunjukkan
aliran informasi maupun interaksi antar elemen proses. Simbol-simbol tersebut
mewakili komponen utama dari model IDEFO yang dikenal dengan istilah ICOM
(Input, Control, Output, dan Mechanism). Adapun penjelasan dari masing-masing
komponen ICOM adalah sebagai berikut:

a. Input merupakan data, bahan, atau informasi yang diperlukan untuk
memulai dan menjalankan suatu aktivitas dalam sistem.

b. Control adalah faktor pengendali yang berfungsi mengatur jalannya
aktivitas agar sesuai dengan prosedur, standar, atau kebijakan yang berlaku.

c. Output merupakan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan aktivitas, baik
berupa produk, layanan, maupun informasi.

d. Mechanism adalah sumber daya yang menjalankan aktivitas tersebut, yang
dapat berupa tenaga kerja, peralatan, maupun sistem pendukung lainnya.
Dengan mengaplikasikan IDEFO, pemetaan proses bisnis menjadi lebih

sistematis, transparan, dan terukur. Output dari pemodelan ini vital untuk
mengidentifikasi area krusial, inefisiensi, dan potensi perbaikan dalam sistem
yang berjalan. Oleh karena itu, dalam konteks penelitian ini, metode IDEFO akan
digunakan untuk memetakan hubungan rinci antar-aktivitas dalam proses
manajemen inventaris (pengelolaan persediaan). Pemodelan ini akan memastikan
bahwa desain sistem Odoo yang diusulkan selaras dan memenuhi kebutuhan

operasional UMKM secara efektif dan efisien.

11.1.4 ERP (Enterprise Resource Planning)

Menurut (Nugroho et al., 2023) ERP (Enterprise Resource Planning) adalah
sistem terintegrasi yang digunakan untuk menyatukan seluruh departemen dalam
satu database, sehingga memudahkan pengelolaan dan koordinasi antar bagian
dalam suatu organisasi atau perusahaan. Menurut (Chandra, 2025) Enterprise
Resource Planning(ERP) merupakan sistem lintas fungsi yang mengintegrasikan
berbagai proses internal perusahaan, seperti produksi, logistik, distribusi, akuntansi,
keuangan, dan sumber daya manusia, ke dalam satu sistem informasi terpadu. ERP

menjadi solusi bisnis yang membantu perusahaan bersaing dengan menghubungkan
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berbagai fungsi bisnis agar berjalan secara efisien dan terkoordinasi. Namun, dalam
penerapannya, terutama pada perusahaan menengah, sering muncul kendala dalam
mengintegrasikan sistem yang sebelumnya terpisah antar departemen. Banyak
implementasi ERP tidak memberikan hasil sesuai harapan karena kegagalan bukan
terletak pada perangkat lunaknya, melainkan pada kesalahan dalam menentukan
sistem yang sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan bisnis perusahaan.
Menurut (Rachmad, 2024) Enterprise Resource Planning(ERP) adalah
sistem terintegrasi yang membantu perusahaan meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam menjalankan proses bisnis. Sistem ini menghubungkan berbagai
fungsi penting seperti akuntansi, produksi, distribusi, pemasaran, penjualan, dan
sumber daya manusia ke dalam satu kesatuan informasi yang terpusat. Melalui
integrasi tersebut, ERP mampu mempermudah pekerjaan, meningkatkan kinerja
perusahaan, serta menghasilkan data yang akurat untuk mendukung pengambilan
keputusan. Selain itu, penerapan ERP dapat mengurangi biaya operasional,
meningkatkan efisiensi melalui otomatisasi, serta memperkuat komunikasi dan

kontrol bisnis secara keseluruhan.

11.1.5 Odoo

Menurut (Afrananta et al., 2024) Odoo merupakan aplikasi ERP modern
berbasis open source yang dapat dimodifikasi dan disesuaikan dengan kebutuhan
perusahaan. Aplikasi ini memiliki fleksibilitas tinggi serta menyediakan berbagai
modul, seperti penjualan, CRM, produksi, SDM, gudang, persediaan, dan
akuntansi, yang saling terintegrasi untuk mendukung proses bisnis. Penerapan
Odoo digunakan sebagai solusi dalam mengatasi permasalahan manajemen di
perusahaan, karena sistem ini terbukti mampu meningkatkan efisiensi penggunaan
sumber daya. Meskipun telah banyak penelitian tentang implementasi ERP Odoo
di berbagai perusahaan, setiap penerapan memiliki karakteristik berbeda sesuai
kebutuhan dan kondisi perusahaan masing-masing. Menurut (Maududi & Ziveria,
2025) Odoo adalah perangkat lunak berbasis open source yang berfungsi sebagai
sistem Enterprise Resource Planning(ERP) untuk membantu perusahaan dalam
mengelola berbagai aspek bisnis secara terintegrasi. Sistem ini dirancang agar
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mudah diakses dan disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Odoo menyediakan
berbagai modul bisnis seperti manajemen penjualan, pembelian, produksi,
persediaan, akuntansi, dan sumber daya manusia, serta modul tambahan seperti
CRM, e-commerce, pemasaran, dan helpdesk. Dengan sifatnya yang fleksibel,
Odoo dapat digunakan oleh berbagai jenis dan skala perusahaan, mulai dari usaha
kecil hingga perusahaan besar, sehingga menjadi solusi efektif dalam mendukung
pengelolaan dan efisiensi operasional bisnis.

Terdapat beberapa software yang terdapat pada aplikasi atau modul Odoo,

yang dapat dipakai untuk beberapa kebutuhan.

H Aplikasi  Aplikasi

Aplikasi

Penagihan

I APLIKASI Restoran
— ' () : a

App-App Resmi

. MPR Il (Manufakturing) Website

: ] <
= vaTeGORS it e Y em

Semua
Stok Persediaan Pengetahuan

Pelsjari Lebih elajari Lebih m Pelajari Lebih

pembelian Project

= s e

eCommerce Pemasaran Email

[ s | elajari Lebi Pelajori Lebih Pelajari Lebih

Tabel Waktu engeluaran Studio

Pelajari Lebih Pelajari Lebih

Gambar 11.2 Macam-macam aplikasi atau modul pada Odoo

Terdapat tiga modul yang akan dipakai pada proses penelitian ini sebagai berikut .
1. Modul Inventory
Modul Inventory digunakan untuk mengelola persediaan barang. Semua
barang yang masuk dan keluar akan tercatat secara otomatis di sistem, sehingga
jumlah stok dapat dilihat secara real-time. Modul ini membantu mencegah
selisih antara stok tercatat dan stok fisik serta memudahkan dalam memantau

lokasi penyimpanan barang.
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#  |nventory Dashboard Operations MasterData Reporting  Configuration ¢ o P % @ Administrator
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Receipts i Internal Transfers i Pick
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Pack i Delivery Orders i Manufacturing
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Receipts i Internal Transfers i Delivery Orders
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vronov crow

Gambar 11.3 Tampilan Odoo pada modul Inventory
(Sumber : tenthPlanet Product Odoo Inventory Management)
Modul Manufacturing
Modul Manufacturing pada Odoo adalah sistem ERP terintegrasi yang
mengelola seluruh proses produksi, mulai dari perencanaan material, Bill of

Materials (BoM), work order, shop floor, Quality Control, hingga maintenance

mesin.

i Produksi  Opers k  Keofigurasi

20 vanufacturing Orders & Y T - = F 88 o

Referens:

()

Tidak ada f: ing order yang di kan. Ayo buat baru.

Gunakan Manufacturing Order (MO) untuk membangun produk jadii selagi mengonsumsi
komponen: misal 1 Meja = 4 Kaki Meja + 1 Atasan Meja

Gambar 11.4 Tampilan Odoo pada modul Manufacturing
Modul Purchase
Modul Purchase berfungsi untuk mengatur proses pembelian barang dari
pemasok. Mulai dari membuat permintaan pembelian, menyetujui pesanan,
hingga penerimaan barang. Ketika barang diterima, stok akan langsung
bertambah pada modul Inventory tanpa pencatatan manual.
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B Stok Persediaan  Overview  Opéras Produk  Lspocan  Konfigurss:

mrenerimaan L Q Penerimaan x - = PP 8 o

Belum ada tanda terima! Otomatiskan mereka dengan purchase
order.

Kurangi kehabisan stok dengan peringatan, app barcode, praposisi pemulihar
elacakan manajemen lokasi, QC, dsb,

Order Pembelian

\gin mem percepat operasi? Instal app barcode

Gambar I1.5 Tampilan Odoo pada modul Purchase
(Sumber : Web Aplikasi Odoo)

4. Modul Sales
Modul Sales digunakan untuk mencatat penjualan barang kepada
pelanggan. Setiap transaksi penjualan yang dilakukan akan otomatis
mengurangi stok pada modul Inventory. Modul ini juga menyimpan riwayat
penjualan sehingga memudahkan dalam mengatur pesanan dan melihat

permintaan pelanggan.

Qpen.;.-‘mjnx - = r 3 o

G
M

Belum ada pengiriman! Otomatiskan mereka dengan sales order.

Gambar 11.6 Tampilan Odoo pada modul Sales
(Sumber : Web Aplikasi Odoo)
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I1.2 Tinjauan Pustaka

Manajemen persediaan merupakan proses penting dalam kegiatan
operasional perusahaan karena berfungsi untuk mengatur, mengawasi, dan
mengendalikan jumlah barang agar sesuai dengan kebutuhan tanpa menimbulkan
kelebihan atau kekurangan stok (Oliver, 2021) . Menurut (Cherilya Alfara Natasya
et al., 2024), pengelolaan persediaan yang baik membantu menjaga kelancaran
proses produksi serta mencegah penumpukan bahan baku yang berlebihan. Selain
itu, (Aisyah, 2020) menyebutkan bahwa tujuan utama manajemen persediaan
adalah memastikan ketersediaan barang yang dibutuhkan dengan biaya seminimal
mungkin. Dengan demikian, manajemen persediaan menjadi faktor kunci dalam
efisiensi perusahaan, terutama dalam menjaga arus bahan baku dan barang jadi agar
selalu optimal (Nurcahyawati et al., 2023).

Untuk mendukung efektivitas proses tersebut, banyak perusahaan kini
menggunakan Enterprise Resource Planning(ERP) sebagai sistem terintegrasi yang
menghubungkan seluruh aktivitas bisnis ke dalam satu basis data (Rachmad, 2024).
Sistem ERP membantu mengoordinasikan berbagai fungsi bisnis seperti produksi,
pembelian, keuangan, distribusi, dan sumber daya manusia, sehingga proses bisnis
berjalan lebih efisien dan transparan (Maududi & Ziveria, 2025). Salah satu
perangkat ERP yang banyak digunakan adalah Odoo, yaitu perangkat lunak
berbasis open source yang memiliki fleksibilitas tinggi serta berbagai modul seperti
Inventory, Sales, Purchase, Accounting, dan Human Resource (Afrananta et al.,
2024). Menurut (Fadhilah et al., 2022), Odoo mampu mengotomatisasi pengelolaan
stok dan mempercepat proses transaksi karena seluruh data tersimpan dalam satu
sistem terpusat.

Penerapan Odoo juga dinilai efektif untuk skala Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) karena mudah diakses, hemat biaya, dan dapat diadaptasi
sesuai kebutuhan bisnis (Vanny, 2020). Dalam sistem logistik modern, penggunaan
teknologi seperti ERP membantu mempercepat aliran barang dan meningkatkan
akurasi data persediaan (ten Hompel & Schmidt, 2007). Namun, keberhasilan

implementasi sistem ini sangat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam
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menyesuaikan sistem dengan kondisi operasional yang sebenarnya serta kesiapan
sumber daya manusia dalam mengoperasikannya (Chandra, 2025).

Berdasarkan berbagai kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan
sistem Inventory Management berbasis Odoo menjadi solusi yang tepat untuk
membantu UMKM Jamur Cisarua di Lembang dalam meningkatkan efisiensi
proses persediaan. Sistem ini diharapkan mampu mengoptimalkan pengelolaan stok
bahan baku, mempercepat proses pencatatan, dan meminimalkan risiko kerusakan

produk yang memiliki masa simpan singkat.
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11.2.1 Studi Literatur
Studi literatur merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber yang relevan, seperti
buku, jurnal, dan penelitian terdahulu, untuk mendukung pembahasan masalah serta tujuan penelitian. Adapun beberapa penelitian
sebelumnya yang menggunakan metode serupa telah dikembangkan sebagai dasar dalam kajian ini.
Tabel I1.1 Studi Literatur

No Penulis Judul Penelitian Fokus Kajian Variabel Hasil Penelitian
Pemanfaatan Implementasi  modul | Pemanfaatan aplikasi | Penerapan Odoo membantu
Aplikasi ERP Odoo | ERP  Odoo  pada | Odoo modul inventori, | harmonisasi  antar  bagian,
(Chandra pada UMKM Skala | UMKM untuk | akuntansi, POS. meningkatkan kinerja staf, dan
1 2025) ’ Resiko Kecil meningkatkan mempercepat proses pencatatan
harmonisasi proses sehingga stok dan transaksi lebih
pembelian, penjualan, terkontrol.
dan gudang.
Penerapan Sistem | Optimasi pengelolaan | Permintaan produk | Hasil simulasi dan implementasi
ERP Odoo untuk | persediaan dengan | (peramalan), persediaan, | menunjukan Odoo
. Mengoptimalkan kombinasi ERP Odoo, | efisiensi pencatatan, | mempermudah pencatatan,
Andika Bayu . . . . . .
2. | Wiiava et al Persediaan Produk | simulasi Monte Carlo, | implementasi Odoo. mengontrol persediaan, serta
jay , . . . o
2023 di PT. Barez Inti | dan Reorder Point. mendukung komunikasi antar
Abdinusa departemen; peramalan
membantu menentukan
kebutuhan stok.
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No Penulis Judul Penelitian Fokus Kajian Variabel Hasil Penelitian
Riva Abdillah | Implementasi Analisis  kebutuhan | Analisis kebutuhan | Implementasi modul  terbukti
Aziz. Arfan Modul  Inventory | modul Inventory Odoo | modul, proses instalasi, sesuai_ dengan _ kebutuhan
’ Odoo 8 dalam | serta tahapan | kecocokan modul ERP | operasional PO. Bintang Tiga
3. | Sansprayada, | Industri implementasi di | dengan aktivitas | setelah  melalui  identifikasi
Nur Ali Transportasi (Studi | perusahaan operasional masalah, analisis modul, dan
Farabi, 2019 K_asus: PO. Bintang | transportasi. instalasi sistem.
Tiga)
Bayu Setyo Penerapan Sistem | Perbaikan proses | Proses manufaktur; | Odoo memungkinkan
Nugroho et Manufacturing, manufaktur, manajemen  persediaan; | optimalisasi pengolahan data,
4. | a1 2023 Inventory, dan persedlgan, dan | pembelian; akurasi | peningkatan kredibilitas Ia_lp_orarT
N Purchasing pembelian UMKM | laporan Inventory. Inventory, dan efisiensi
Berbasis ERP Odoo | House  of  Edera pengelolaan persediaan.
melalui Odoo.
Penerapan Sistem | Perancangan dan | Akurasi pencatatan stok, | Implementasi meningkatkan
Pierediaz Inventory Berbasis | pengujian modul | kecepatan proses, modul | efisiensi, akurasi stok (real-
& | Putra Wijaya Open Source Odoo | Inventory Odoo untuk | pemesanan, time), dan mempercepat proses
' pada Optik Family | mengatasi kesalahan | penyimpanan, invoicing. | operasional; pengujian black box
etal.,, 2025 pencatatan stok pada menunjukkan fungsionalitas
UMKM optik. terpenuhi.
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No Penulis Judul Penelitian Fokus Kajian Variabel Hasil Penelitian
Anrtikel pada Sistem ERP Odoo | prosedur pembelian, | pembelian, pengecekan | manual dengan Odoo
SOLUSI untuk UMKM | pengecekan persediaan, laporan | meningkatkan efektivitas dan
House of Edera | persediaan, dan | Inventory, efisiensi | efisiensi pengelolaan persediaan
6. | Jurnal, Bayu (House of Edera | reporting Inventory | operasional. serta penyajian laporan yang
Setyo Nugroho | case) pada UMKM tas dan lebih on-time dan credible.
et al., 2023 aksesoris.
Implementasi Implementasi ERP | Pelaporan keuangan, | ERP  Odoo  meningkatkan
Sistem ERP Odoo | Odoo untuk | inventori, efektivitas | akurasi laporan, efisiensi stok,
Azzahra pada UMKM | memperbaiki sistem, UAT, TAM dan diterima baik oleh pengguna.
Tiffany Dikaoske pelaporan  keuangan Kendala kecil pada fitur
7. menggunakan dan manajemen penagihan dan bahasa.
Rachmad . . .
metode RAD inventori melalui
(2024) analisis  kebutuhan,
desain,  konfigurasi,

dan UAT/TAM.




Bab 111 Usulan Pemecahan Masalah

111.1 Kerangka Berpikir

UMKM Jamur Cisarua, Lembang merupakan usaha mikro yang bergerak di
bidang produksi dan penjualan jamur. Dalam kegiatan operasionalnya, proses
pencatatan pembelian, penjualan, dan pengelolaan stok saat ini masih dilakukan
secara manual. Hal tersebut menyebabkan sering terjadinya ketidaksesuaian antara
data persediaan dengan kondisi aktual di gudang, yang berimplikasi pada
keterlambatan administrasi serta terhambatnya proses pengambilan keputusan.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini merancang solusi sistemik
melalui penerapan sistem Inventory Management berbasis Odoo. Logika
pemecahan masalah dalam kerangka berpikir ini dipetakan menggunakan model
fungsi IDEFO dengan pendekatan ICOM (Input, Control, Output, Mechanism).
Model ini dipilih karena mampu menggambarkan integrasi antara aliran barang,
kebijakan perusahaan, dan sistem teknologi secara komprehensif, melalui
pendekatan sistemik ini, perancangan Inventory Management berbasis Odoo
diharapkan menjadi solusi efektif dalam mengatasi kendala pengelolaan persediaan

yang selama ini terjadi di UMKM Jamur Cisarua.

Pengumpulan Data
Identifikasi Masalah »  Studi Literatur »  (Wawancara/
Observasi)

Pengolahan Data
Kesimpulan - Implementasi Odoo = (Pemetaan proses
bisnis)

Gambar I11.1 Kerangka Berpikir
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Tahapan penyelesaian permasalahan dalam penelitian ini dijelaskan melalui

diagram alur (Flowchart) berikut.

Mulai

\ 4
Studi Lapangan :
Melakukan
Penelitian pada
UMKM Jamur
Cisarua

v

Identifkasi Maslaah

A 4

Perumusan Masalah :

1. Bagaimana sistem manajemen persediaan
yang saat ini diterapkan pada UMKM Jamur
Cisarua dan apa kendala yang muncul dari
penggunaan sistem manual tersebut?

2. Bagaimana rancangan penerapan modul
Inventory berbasis Odoo dapat
diimplementasikan pada proses pengelolaan
persediaan di UMKM Jamur Cisarua?

\ 4

Tujuan Penelitian :

1. Menganalisis sistem pengelolaan
persediaan yang berjalan pada UMKM
Jamur Cisarua untuk mengidentifikasi
permasalahan dan keterbatasan dari proses
manual.

2. Merancang modul inventory Odoo yang
sesuai dengan kebutuhan operasional
UMKM Jamur Cisarua agar proses
pencatatan dan pemantauan stok dapat
dilakukan secara otomatis dan terintegrasi.

Gambar I11.2 Flowchart Strtegi Penyelesaian Masalah



Studi Literatur
Pengumpulan Data :
1. Data Persediaan Stock

2. Data Masuk barang
3. Data Keluar Barang

Pengolahan Data :
1. Analisis alur pengelolaan persediaan
yang berjalan pada UMKM Jamur
Cisarua.
2. Pemetaan proses bisnis pengelolaan
persediaan dari barang masuk hingga
barang keluar.
3. Pemodelan proses pengelolaan
persediaan menggunakan flowchart dan
IDEFO
4. Perancangan proses bisnis usulan
menggunakan sistem Inventory
Management berbasis Odoo.

Kesimpulan dan
Saran

Selesai

Gambar 111.3 Flowchart Strategi Penyelesaian Masalah
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I11.3 Uraian Strategi Penyelesaian Masalah

111.3.1 Studi Lapangan

Penelitian ini dilakukan secara langsung di UMKM Jamur Cisarua. Dalam
pelaksanaannya, peneliti terjun ke lokasi untuk melihat kondisi usaha secara nyata
serta berinteraksi dengan pihak-pihak yang berkaitan dalam kegiatan operasional.
Melalui pengamatan dan pengumpulan informasi di lapangan, penelitian ini
bertujuan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai situasi, alur
kerja, dan permasalahan yang muncul dalam pengelolaan usaha tersebut.
111.3.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Berdasarkan hasil observasi di UMKM Jamur Cisarua, Lembang, diketahui
bahwa sistem pengelolaan persediaan masih dilakukan secara manual, baik dalam
pencatatan stok, pembelian, maupun penjualan. Kondisi tersebut sering
menimbulkan ketidaksesuaian antara data stok dan kondisi aktual di gudang, serta
menyebabkan keterlambatan dalam proses administrasi dan pengambilan
keputusan. Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah belum adanya sistem
digital terintegrasi yang mampu mencatat dan memantau pergerakan barang secara
real-time. Hal ini berdampak pada rendahnya efisiensi dan akurasi dalam
pengelolaan persediaan. Oleh karena itu, penelitian ini merumuskan permasalahan
utama yaitu bagaimana mengimplementasikan sistem pengelolaan persediaan
berbasis Odoo (modul Inventory) untuk menggantikan sistem manual, sehingga
proses pencatatan dan pemantauan stok dapat berjalan lebih efisien, akurat, dan
terintegrasi.
111.3.3 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menelaah sistem pengelolaan persediaan
yang saat ini masih dilakukan secara manual pada UMKM Jamur Cisarua,
Lembang, guna mengidentifikasi permasalahan dan keterbatasan dalam proses
tersebut.  Selanjutnya,  penelitian  ini  bertujuan  merancang  serta
mengimplementasikan modul Inventory Odoo yang sesuai dengan kebutuhan
operasional UMKM, sehingga proses pencatatan dan pemantauan stok dapat

dilakukan secara otomatis dan terintegrasi.
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111.3.4 Studi Literatur

Setelah merumuskan masalah dan menetapkan tujuan, langkah selanjutnya
adalah melakukan studi literatur dengan menghimpun referensi relevan seperti
buku, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian sebelumnya. Landasan teori dalam studi
ini dikembangkan dengan mengintegrasikan temuan lapangan terhadap teori-teori
yang diperoleh dari tinjauan pustaka tersebut.
111.3.5 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk mempermudah dalam mengolah data
yang dilakukan dan dibutuhkan selama proses penelitian, data yang dibutuhkan
sebagai berikut.

A. Observasi langsung alur proses penyimpanan barang di gudang, mulai dari
masuk hingga keluar
B. Wawancara dengan pegawai bagaimana mekanisme yang berjalan ketika

proses penyimpanan barang dilakukan
111.3.6 Pengolahan Data

Penelitian ini diawali dengan melakukan analisis terhadap proses
pengelolaan stok yang selama ini masih dilakukan secara manual pada UMKM
Jamur Cisarua. Analisis tersebut digunakan untuk memahami alur kerja persediaan
serta prosedur pencatatan yang diterapkan. Dari hasil analisis tersebut, kemudian
diidentifikasi berbagai kendala yang muncul dalam proses pencatatan dan
pengendalian persediaan, seperti ketidakakuratan data stok, keterlambatan
informasi, serta potensi terjadinya selisih antara stok fisik dan catatan administrasi.
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan. Proses alur barang masuk hingga
keluar sebagai berikut.
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Gambar 111.4 Flowchart Barang Masuk Hingga Barang Keluar

Pada alur proses yang masih dilakukan secara manual, pencatatan barang
masuk dan barang keluar dilakukan dengan cara menuliskan informasi pada buku
atau lembar pencatatan. Setelah barang diterima dan dilakukan pemeriksaan,
petugas gudang kemudian memasukkan barang tersebut ke dalam penyimpanan
sekaligus mencatat data kedatangan barang secara terpisah. Begitu pula saat terjadi
permintaan barang keluar, petugas menyiapkan barang sesuai pesanan dan kembali
melakukan pencatatan secara manual. Proses seperti ini memerlukan waktu lebih
lama karena data stok harus diperbarui secara manual dan pengecekan jumlah
persediaan seringkali harus dilakukan langsung ke gudang untuk memastikan
kebenarannya. Ketika sistem ini diubah dan diintegrasikan menggunakan Odoo
Inventory, perubahan utama terjadi pada proses pencatatan dan pembaruan data
stok. Aktivitas penglnputan data yang sebelumnya dilakukan secara manual tidak
lagi diperlukan karena setiap transaksi barang masuk dan barang keluar akan
langsung tercatat secara otomatis melalui sistem. Saat barang diterima, petugas
cukup melakukan validasi penerimaan pada Odoo, dan stok akan langsung
bertambah secara real-time tanpa perlu dicatat ulang. Begitu pula ketika ada
permintaan barang keluar, sistem akan otomatis mengurangi jumlah stok

berdasarkan data pengeluaran yang diproses.
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111.3.6.1 Metode IDFO

Untuk mengelola permasalahan persediaan jamur pada UMKM ini,

penelitian ini menerapkan Sistem Manajemen Persediaan berbasis Odoo. Sistem ini

dirancang untuk mengolah data aliran barang secara terstruktur, mulai dari

penerimaan pasokan, pencatatan stok, hingga pengeluaran produk. Pemodelan

dilakukan menggunakan IDEFQ dengan pendekatan ICOM (Input, Control, Output,

Mechanism), sehingga setiap tahap pengolahan data, pengendalian stok, dan

integrasi antar modul dapat terlihat secara sistematis dan mendukung pengambilan

keputusan yang lebih efektif. Berikut rincian ICOM yang sesuai dengan keadaan

UMKM Jamur Cisarua Lembang.

a.

Input (Masukan): Sistem akan mengolah dua arus pasokan barang dengan
karakteristik logistik yang berbeda, yaitu Jamur Kuping yang berasal dari
pemasok Jawa Tengah dan Jawa Timur, serta Jamur Tiram dan Jamur
Coklat yang berasal dari petani lokal di wilayah Bandung. Data transaksi
dari kedua sumber ini menjadi masukan utama yang akan diproses melalui
modul Purchase.

Control (Kendali): Proses pengelolaan stok diarahkan oleh kebijakan
operasional (SOP) yang ketat untuk menjaga kualitas produk, yaitu
penerapan Pemisahan Lokasi Gudang berdasarkan jenis jamur serta aturan
Jeda Stabilisasi 12 Jam. Setiap jamur yang baru tiba wajib melalui masa
diam selama 12 jam di dalam sistem sebelum statusnya berubah menjadi
stok siap jual untuk mencegah kerusakan produk dan kesalahan distribusi.
Mechanism (Mekanisme): Implementasi solusi dilakukan dengan
mengintegrasikan empat modul utama dalam Sistem ERP Odoo, yaitu
Purchase, Inventory, Manufacturing dan Sales. Modul-modul ini saling
terhubung secara otomatis untuk memproses data dari tahap pengadaan
hingga penjualan, dengan didukung oleh staf UMKM sebagai operator
sistem.

Output (Hasil): Penerapan sistem ini diharapkan dapat menghasilkan luaran
berupa peningkatan akurasi data stok yang sinkron antara fisik dan sistem,

efisiensi operasional melalui otomasi pencatatan, serta laporan ketersediaan
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barang secara real-time yang dapat mempercepat proses pengambilan
keputusan.

SOP Pemisahan Gudang

Control & Aturan Jeda 12 Jam

Akurasi Data &

Pasokan Jamur Laporan Real-time.
(Jawa & Lokal) >

Manajemen Inventaris Odoo

> Output
Input
A
Mechanism ERP Odoo (Purchase,
Inventory, Sales) &

SDM.

Gambar 111.5 IDEFO Manajemen Inventory Odoo

111.3.6.2 Penerapan Odoo

Berdasarkan hasil observasi di UMKM Jamur Cisarua, Lembang, diketahui
bahwa sistem pengelolaan persediaan masih dilakukan secara manual, baik dalam
pencatatan stok, pembelian, maupun penjualan. Kondisi tersebut sering
menimbulkan ketidaksesuaian antara data stok dan kondisi aktual di gudang, serta
menyebabkan keterlambatan dalam proses administrasi dan pengambilan
keputusan. Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah belum adanya sistem
digital terintegrasi yang mampu mencatat dan memantau pergerakan barang secara
real-time. Hal ini berdampak pada rendahnya efisiensi dan akurasi dalam
pengelolaan persediaan. Oleh karena itu, penelitian ini merumuskan permasalahan
utama yaitu bagaimana mengimplementasikan sistem pengelolaan persediaan
berbasis Odoo (modul Inventory) untuk menggantikan sistem manual, sehingga
proses pencatatan dan pemantauan stok dapat berjalan lebih efisien, akurat, dan

terintegrasi.
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Rancangan sistem ini merupakan hasil analisis dan usulan perbaikan dari
sistem manual yang sebelumnya digunakan. Sistem berbasis Odoo ini dirancang
untuk mengintegrasikan proses pembelian, penyimpanan, dan penjualan barang
agar dapat berjalan otomatis dan akurat.

1. Modul Purchase, berfungsi mencatat pembelian jamur dari pemasok secara
otomatis sehingga data barang masuk langsung terhubung dengan modul
Inventory.

2. Modul Inventory, digunakan untuk mencatat, memperbarui, dan memantau
stok barang yang ada di gudang secara real-time.

3. Modul Manufacturing, berfungsi untuk mengelola seluruh proses produksi
dalam sebuah perusahaan atau UMKM

4. Modul Sales, mencatat seluruh transaksi penjualan ke pelanggan dan secara
otomatis mengurangi stok pada modul Inventory.

Integrasi ketiga modul ini menciptakan sistem pengelolaan persediaan yang
efisien, meminimalkan kesalahan pencatatan, dan mempercepat proses administrasi
penjualan maupun pembelian.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan terstruktur mengenai
tahapan kegiatan penelitian, disusun sebuah Flowchart yang menggambarkan alur
proses pelaksanaan penelitian secara menyeluruh. Diagram alur ini berfungsi untuk
menjelaskan urutan kegiatan yang dilakukan mulai dari tahap analisis dan rekayasa
proses bisnis, identifikasi kendala serta penentuan alur kerja baru, hingga penentuan
modul, konfigurasi, dan implementasi sistem Odoo pada UMKM Jamur Cisarua.
Dengan adanya Flowchart ini, setiap tahap penelitian dapat digambarkan secara
sistematis, sehingga memudahkan dalam memahami hubungan antar aktivitas serta
arah pelaksanaan penelitian secara keseluruhan.Berikut tahapan penerapan sistem
Odoo.
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Mulai
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Rekayasa Proses
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Selesai

Gambar 111.6 Tahapan Penerapan Sistem Odoo

111.3.7 Kesimpulan dan Saran

Bagian kesimpulan ini merangkum seluruh temuan utama yang diperoleh
dari setiap fase penelitian. Fokus utamanya adalah memberikan jawaban konkret
atas rumusan masalah yang telah ditetapkan sejak awal. Sebagai pelengkap, penulis
juga merumuskan sejumlah saran strategis yang diharapkan dapat menjadi referensi
bagi manajemen perusahaan dalam memitigasi kendala serta meningkatkan

efisiensi operasional.



Bab IV Analisis Perancangan Sistem
V.1 Analisis Kondisi Awal

Analisis kondisi awal dilakukan untuk memahami sistem pengelolaan
persediaan yang berjalan di UMKM Jamur Cisarua sebelum dilakukan percobaan
penerapan sistem berbasis Odoo. Tahap ini penting sebagai dasar perancangan
sistem, karena memberikan gambaran mengenai kelemahan metode manual yang
digunakan serta kebutuhan akan sistem yang lebih terintegrasi. UMKM Jamur
Cisarua saat ini masih mengandalkan pencatatan manual dalam pengelolaan
persediaan. Proses pencatatan dilakukan menggunakan buku catatan sederhana atau
aplikasi spreadsheet yang tidak terhubung dengan sistem lain. Kondisi ini
menimbulkan beberapa permasalahan utama, yaitu:

Tabel IV.1 Penjelasan Permasalahan Pada Proses Manajemen Inventory UMKM

Jamur Cisarua

Aspek Kondisi Aktual Permasalahan yang
Operasional Ditemukan

Pencatatan Menggunakan buku catatan Sering terjadi selisih antara

Stok atau spreadsheet sederhana stok tercatat dan stok aktual
di gudang

Monitoring Tidak ada sistem real-time, Sulit mengetahui kondisi

Persediaan hanya pengecekan manual stok secara cepat, keputusan
pemesanan ulang sering
terlambat

Masa Simpan | Tidak ada pengingat masa Jamur sering rusak sebelum

Produk simpan, hanya berdasarkan sempat didistribusikan,

pengalaman pekerja menimbulkan kerugian

finansial

Efisiensi Proses administrasi dilakukan | Pencatatan lambat, rawan

Operasional manual, bergantung pada human error, mengurangi

tenaga kerja efisiensi terutama saat

volume meningkat

Laporan Laporan dibuat manual setelah | Laporan sering terlambat,

Distribusi transaksi selesai tidak transparan, dan sulit
digunakan untuk evaluasi
performa

V-1
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IVV.1.1 Data Operasional UMKM
IV.1.1.1 Diagram Alur Operasional UMKM Jamur Cisarua

Dalam menjalankan aktivitas usaha, UMKM Jamur Cisarua memiliki
serangkaian proses operasional yang saling berkaitan mulai dari tahap produksi
hingga distribusi. Setiap tahapan tidak berdiri sendiri, melainkan membentuk suatu
alur yang sistematis agar produk jamur yang dihasilkan dapat terjaga kualitasnya
dan sampai kepada konsumen dengan tepat waktu. Alur operasional ini
mencerminkan keterpaduan antara sumber daya manusia, bahan baku, sarana
produksi, serta mekanisme pemasaran yang dijalankan secara berkesinambungan.
Dengan memahami diagram alur, pembaca dapat melihat gambaran menyeluruh
mengenai bagaimana aktivitas usaha berlangsung, siapa saja pihak yang terlibat,
serta bagaimana aliran informasi dan produk bergerak di dalam sistem UMKM
Jamur Cisarua. Sebagai pengantar, uraian berikut akan menampilkan diagram alur
operasional yang menjadi representasi visual dari proses bisnis UMKM Jamur
Cisarua, sehingga memudahkan dalam memahami hubungan antar tahapan kegiatan

secara lebih jelas dan terstruktur.

PIC & Distribution Team Konsumen/
Wilayah Pemasok Staff Gudang Qc Planning Packaging Distributor

Tempat

Benerimaan - Penerim ) . Harga )
dhr Mulai aan Pemeriksaan £ pembelian di
Pengiriman Jamur kurangi

Jamur Layak ‘
|
{

Penyimpanan X
dan di diamkan I:)erlmr:ntaa:
Gudang selama 12 jam elangga
Jamur
Pengambilan
Jamur dari
Gudang
Tempat Sesuai Packaging
Packagingda
n Gudang g \—
o Jadl 2
S
=
Tempat
Penerimaan
Pengiriman

Jamur

Gambar V.1 Diagram Alur Operasional UMKM Jamur
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Dalam proses operasional UMKM Jamur Cisarua, jamur yang telah diterima
dan lolos pemeriksaan mutu (QC) akan disimpan sementara di area sekitar gudang
sebelum dikemas. Durasi penyimpanan ini dibatasi maksimal 12 jam guna menjaga
kesegaran dan kualitas produk, mengingat jamur merupakan komoditas yang
mudah rusak dan sensitif terhadap suhu serta kelembapan.

Pemeriksaan mutu dilakukan oleh Tim Quality Control (QC) pada dua titik:
a. Saat barang masuk, untuk memastikan jamur yang diterima dari pemasok
layak jual.
b. Sebelum barang keluar, untuk memastikan jamur masih dalam kondisi baik
sebelum dikirim ke pelanggan.

Standar QC mencakup pengecekan visual terhadap warna, tekstur, dan
tingkat kelembapan jamur. Jamur yang rusak atau tidak memenuhi standar tidak
dikembalikan ke pemasok, melainkan dipisahkan dan dibuang, serta harga

pembelian ke petani dikurangi sesuai kesepakatan.

IV.1.1.1.1 Proses Barang Masuk

Dalam kegiatan operasional UMKM Jamur Cisarua, proses barang masuk
menjadi tahap awal yang sangat penting dalam pengelolaan persediaan. Tahap ini
mencakup penerimaan produk dari pemasok maupun petani lokal sebelum
dilakukan pemeriksaan mutu dan pencatatan stok. Dengan adanya pemetaan alur
barang masuk, dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai bagaimana produk
jamur diterima dan diproses sejak awal, sehingga memudahkan analisis sistem

persediaan secara keseluruhan, sebagai berikut.
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Penerimaan
Jamur
Harga
Rusak—  Pembelian
diKurangi
Layak

Penyimpanan
dan di diamkan
selama 12 Jam

Gambar 1V.2 Flowchart Proses Barang Masuk

Mulai

Penerimaan Jamur Petugas gudang menerima jamur dan mencocokkan

dengan dokumen pengiriman untuk pemasok tetap dan proses penimbangan

untuk para petani.

. Quality Control , Tim QC melakukan pemeriksaan mutu jamur.

4.1 Jika ditemukan jamur rusak, barang tidak dikembalikan, tetapi harga
pembelian ke petani dikurangi sesuai jumlah jamur yang rusak.

4.2 Jika jamur yang layak lanjut ke tahap penyimpanan.

Penyimpanan, jamur yang lolos QC disimpan sementara di sekitar gudang

dengan durasi maksimal 12 jam sebelum dikemas.

. Selesai , proses barang masuk selesai dan jamur siap dilanjutkan ke tahap

pengemasan dan distribusi.
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IV.1.1.1.2 Proses Barang Keluar

Setelah proses penerimaan dan penyimpanan barang selesai, tahap
berikutnya dalam sistem operasional UMKM Jamur Cisarua adalah proses barang
keluar. Tahapan ini mencakup pengambilan produk dari gudang, pemeriksaan ulang
kualitas, pengemasan, hingga pengiriman ke pelanggan atau pasar tujuan. Pemetaan
alur barang keluar diperlukan untuk memastikan bahwa distribusi produk dilakukan
secara efisien dan sesuai standar mutu. Visualisasi proses ini dalam bentuk
Flowchart bertujuan memberikan gambaran sistematis mengenai langkah-langkah
yang dilakukan sebelum produk jamur sampai ke tangan konsumen, sebagai

berikut.
Mulai

A4

Permintaan
Pelanggan

A4

Pengambilan
Jamur dari
Gudang

o Tidak Sesuai— Pembuangan

Sesuai

Packaging

\
Selesai

Gambar 1V.3 Flowchart Proses barang Keluar
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1. Mulai

2. Permintaan pelanggan, bagian administrasi menerima permintaan dan mencatat
jenis serta jumlah jamur yang dibutuhkan.

3. Pengambilan jamur dari Gudang, petugas gudang mengambil jamur dari
penyimpanan sementara, sesuai permintaan.
Quality Control (QC), pemeriksaan ulang dilakukan untuk memastikan jamur
masih layak jual.
3.1 Jika tidak sesuai (misalnya rusak atau tidak segar), jamur dibuang.
3.2 Jika sesuai, jamur lanjut ke tahap pengemasan.

4. Packaging, jamur dikemas oleh bagian kemasan menggunakan karung atau
wadah sesuai standar dan jenis produk.

5. Selesai.

IV.1.1.2 Data Stok Barang
Dalam operasional UMKM Jamur Cisarua, data stok dan monitoring
menjadi komponen penting yang memastikan ketersediaan produk selalu terpantau.
Pencatatan stok tidak hanya mencakup jumlah jamur yang masuk dan keluar dari
gudang, tetapi juga kondisi kualitas serta batas waktu penyimpanan. Monitoring
dilakukan secara berkala untuk mendeteksi jamur yang mendekati masa simpan,
sehingga dapat segera diproses atau dialokasikan untuk pembuangan. Dengan
adanya sistem monitoring yang terintegrasi, UMKM mampu menjaga ketahanan
produk sekaligus mendukung efisiensi distribusi.
1. Data Barang Masuk
Untuk menjaga kesinambungan proses produksi dan distribusi, UMKM
Jamur Cisarua melakukan pencatatan data barang masuk secara sistematis.
Pencatatan ini mencakup informasi mengenai pemasok, wilayah asal, jenis
jamur, serta total volume yang diterima setiap bulan. Dengan adanya data ini,
perusahaan dapat memastikan ketersediaan bahan baku sesuai kebutuhan
produksi dan melakukan evaluasi terhadap pola pasokan dari berbagai daerah.
Tabel berikut menyajikan rincian pemasukan jamur selama bulan Oktober.
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Tabel 1.2 Data Pemasukan Jamur pada Bulan Oktober

Pemasok Wilayah Jenis Total/Bulan
Bayu Jawa Timur Jamur Kuping 10400 Kg
Jono Jawa Tengah Jamur Kuping 7800 Kg

Dadang . 1820 Kg
Tedi Clsarua 1820 Kg

Hilman Lembang Jamur Tiram Putih 2600 Kg

Junaidi Jamur Tiram Putih 2600 Kg
Fatir Parompong Jamur Tiram Putih 2600 Kg

Tabel 1.3 Data Total Pemasukan Jamur/Oktober

Jenis Total Jamur
Masuk/Bulan
Jamur Kuping 18200 Kg

3640 Kg
Jamur Tiram Putih 7800 Kg

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa jenis jamur yang paling banyak

diterima adalah Jamur Kuping, dengan total 18.200 Kg selama bulan Oktober.
Sementara itu, Jamur Tiram Putih dan Jamur Tiram Coklat masing-masing
menyumbang 7.800 Kg dan 3.640 Kg. Informasi ini menunjukkan bahwa
UMKM Jamur Cisarua memiliki jaringan pasokan yang beragam, baik dari
wilayah lokal seperti Cisarua dan Lembang, maupun dari luar daerah seperti
Jawa Timur dan Jawa Tengah. Keberagaman sumber pasokan ini mendukung
stabilitas operasional dan fleksibilitas dalam memenuhi permintaan pasar.
Data Barang Keluar

Selain pencatatan barang masuk, monitoring terhadap barang keluar juga
menjadi aspek penting dalam pengelolaan stok. Data ini mencerminkan
distribusi produk ke konsumen akhir, baik individu maupun mitra usaha.
Pencatatan dilakukan berdasarkan wilayah tujuan, jenis jamur yang dikirim,
serta volume pengeluaran per minggu. Dengan demikian, UMKM dapat
memantau tren permintaan dan mengidentifikasi wilayah dengan tingkat
konsumsi tinggi. Tabel berikut menyajikan data konsumen dan pengeluaran
jamur selama bulan Oktober.



Tabel 1.4 Data Kosumen/Pelanggan Pada Bulan Oktober

OKTOBER
Konsumen | Wilayah Jenis
Cevi Cianjur Jamur Kuping
Dudang Cianjur Jamur Kuping
Dede Cianjur Jamur Kuping
Andri Tangerang Jamur Kuping
Angga | Tangerang Jamur Kuping
Azis Subang Jamur Kuping
Haru Jakarta Jamur Kuping
Antifar Bandung
Angga Bandung
Azis Bandung
Bungsu Bandung | Jamur Tiram Putih
Boyana Bandung | Jamur Tirma Putih
Beji Bandung | Jamur Tirma Putih
Dadam Bandung | Jamur Tirma Putih
Kardi Bandung | Jamur Tirma Putih

Tabel 1V.5 Data Jamur Keluar pada Bulan Oktober
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OKTOBER
Waktu Jenis Total Satuan | Total/Minggu| Total
Minggu 1 Jamur Kuping 3495 Kg
(6-12) - - 6553
Jamur Tiram Putih 2233 Kg
Jenis Total Satuan
Minggu 2 Jamur Kuping 3555 Kg
(13-19) 6439
Jamur Tiram Putih 2104 Kg
Jenis Total Satuan 23682
Minggu 3 Jamur Kuping 3245 Kg
(20-26) 6010
Jamur Tiram Putih 1805 Kg
Jenis Total Satuan
Minggu 4 Jamur Kuping 2565 Kg
(27-31) 4680
Jamur Tiram Putih 1495 Kg

Dari data konsumen, terlihat bahwa wilayah Bandung merupakan pasar

utama untuk Jamur Tiram Putih dan Coklat, sementara Jamur Kuping lebih

banyak didistribusikan ke wilayah Cianjur, Tangerang, dan Jakarta. Total

pengeluaran jamur selama bulan Oktober mencapai 23.682 Kg, dengan

distribusi mingguan yang relatif stabil. Informasi ini menjadi dasar dalam
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merancang strategi distribusi dan pengelolaan stok agar sesuai dengan pola
permintaan di lapangan. Berikut Rekapitulasi data total pengeluaran jamur
perbulan Oktober ini.

Tabel 1V.6 Data Total Pengeluaran Jamur per Bulan

Jenis Total Jamur
Keluar/Bulan
Jamur Kuping 12860

Jamur Tiram Putih 7637

Dari rekapitulasi tersebut, Jamur Kuping tercatat sebagai jenis yang paling

banyak didistribusikan, yaitu sebesar 12.860 Kg, diikuti oleh Jamur Tiram Putih
sebanyak 7.637 Kg dan Jamur Tiram Coklat sebesar 3.185 Kg. Data ini
menunjukkan preferensi pasar terhadap jenis jamur tertentu dan selanjutnya
digunakan sebagai Input dalam sistem Odoo untuk keperluan integrasi dan
digitalisasi proses operasional. Dengan memanfaatkan Odoo, UMKM Jamur
Cisarua dapat mengelola data stok dan distribusi secara lebih efisien, akurat,
dan terdokumentasi, sehingga mendukung pengambilan keputusan berbasis

data secara real-time.

IVV.1.2 Pemodelan Proses Bisnis dengan IDEFO

Pemodelan proses bisnis UMKM Jamur Cisarua dilakukan menggunakan
metode IDEFO. Metode ini dipilih karena mampu menggambarkan fungsi sistem
secara hierarkis dan terstruktur dengan komponen Input, Control, Output, dan
Mechanism (ICOM). IDEFO berfungsi untuk menjelaskan apa yang dilakukan oleh
sistem, siapa yang berperan, serta aturan yang mengendalikan proses tersebut.
Dengan pendekatan top-down, pemodelan dimulai dari level makro (AQ) yang
menunjukkan fungsi utama sistem, kemudian diuraikan ke level detail (A1-A4)
untuk menjelaskan aktivitas-aktivitas yang mendukung fungsi utama. Pada
penelitian ini, IDEFO digunakan untuk memodelkan proses manajemen inventaris
berbasis ERP Odoo yang diterapkan pada UMKM Jamur Cisarua. Pemodelan ini
bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai alur data dan

informasi, mulai dari penerimaan pasokan jamur, penyimpanan dan monitoring
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stok, pemeriksaan kualitas dan pengemasan, hingga distribusi ke konsumen.
Dengan adanya pemodelan ini, diharapkan UMKM dapat memahami
keterhubungan antar aktivitas secara sistematis dan meningkatkan efisiensi serta

akurasi dalam pengelolaan inventaris.

IV.1.2.1 Diagram Level 0 (A0Q)

Untuk menggambarkan secara menyeluruh proses utama yang menjadi fokus
penelitian ini, digunakan pendekatan pemodelan IDEFO pada level 0. Diagram ini
merepresentasikan fungsi utama yaitu Pengelolaan Persediaan Jamur Berbasis
Odoo sebagai konteks global yang mencakup seluruh aktivitas terkait manajemen
stok di UMKM Jamur Cisarua. Pemodelan IDEFO level 0 bertujuan untuk
menunjukkan hubungan antara elemen-elemen penting dalam sistem, yaitu:

a. Input berupa pasokan jamur dari petani lokal maupun Jawa sebagai bahan
baku utama.

b. Control berupa kebijakan internal UMKM seperti pemisahan gudang dan
aturan jeda 12 jam sebelum distribusi, yang berfungsi sebagai pengendali
proses.

c. Output berupa akurasi data persediaan dan laporan real-time yang
dihasilkan dari sistem Odoo.

d. Mechanism berupa sumber daya pendukung seperti tenaga kerja UMKM
dan sistem ERP Odoo yang terdiri dari modul Purchase, Inventory, dan
Sales.

Diagram ini menjadi dasar untuk dekomposisi lebih lanjut pada level 1,
yang akan membagi fungsi utama menjadi sub-proses operasional yang lebih rinci

dan terstruktur.
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Gambar V.4 DFEO Manajemen Invetaris level 0 (AQ)

IV.1.2.2 Diagram Level 1
IV.1.2.2.1 (All) — Penerimaan dan Input Data Pasokan

Proses A1l menggambarkan aktivitas penerimaan jamur dari supplier dan
pencatatan data pasokan. Modul Purchase digunakan untuk membuat dan
memvalidasi Purchase Order (PO) sehingga data penerimaan tercatat otomatis
dalam sistem Odoo.

Tabel 1VV.7 Komponen ICOM Proses A1l — Penerimaan dan Input Data Pasokan

Komponen Deskripsi

Input Jamur dari kurir/pemasok
Control SOP penerimaan barang, standar QC awal
Output Purchase Order (PO), status penerimaan barang
Mechanism | Admin Gudang, modul Purchase Odoo

Dengan adanya modul Purchase, proses penerimaan pasokan menjadi lebih
terstruktur dan transparan. Data PO tercatat otomatis sehingga memudahkan

monitoring pembelian dan validasi pemasok.
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IV.1.2.2.2 (A12) — Penyimpanan & Proses Produksi Diam 12 Jam
Proses A12 mencakup penyimpanan barang yang masuk dari supplier,

pemeriksaan kualitas awal, serta proses produksi yang harus didiamkan selama 12

jam sebelum dilanjutkan ke tahap berikutnya. Modul Inventory dan Manufacturing

bekerja sama untuk mencatat stok, hasil QC, serta durasi proses diam.

Tabel 1.8 Komponen ICOM Proses A12 — Penyimpanan dan Produksi Diam 12

Jam
Komponen Deskripsi
Input Jamur hasil Purches order
Control SOP penyimpanan barang, aturan jeda maksimal 12 jam

Status stok terupdate di Odoo, produk yang sudah melewati
proses diam 12 jam
Mechanism | Staff gudang, Modul Inventory + Manufacturing Odoo

Output

Tahap ini krusial karena kualitas jamur sangat bergantung pada proses diam
12 jam. Sistem Odoo mencatat waktu mulai dan selesai proses, sehingga

pengendalian stok dan kualitas dapat dilakukan secara real-time

IVV.1.2.2.3 (A13) - Produksi Ringan dan Pengemasan
Proses A13 berfokus pada produksi ringan, yaitu sortir lanjutan, QC akhir,
dan pengemasan jamur agar siap dijual. Modul Manufacturing digunakan untuk

mencatat status produksi dan hasil pengemasan..

Tabel 1V.9 Komponen ICOM Proses A13 — Produksi Ringan dan Pengemasan

Komponen Deskripsi

Input Jamur dari gudang (hasil Output A2), data stok jamur siap
P diproses

Control SOP pengemasan, standar QC sebelum packaging

0 Data jamur terkemas masuk ke Odoo, Produk Siap Jual
utput :

(Dikemas)
Mechanism | Tim QC, tim packaging, modul Produksi Odoo

Dengan adanya proses produksi ringan, jamur yang layak jual dapat
dikemas sesuai standar. Sistem Odoo memastikan status produksi tercatat sehingga

produk siap didistribusikan ke konsumen.
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IVV.1.2.3 (Al4) — Distribusi dan Laporan Real-time

Proses Al4 merupakan tahap akhir operasional UMKM Jamur Cisarua,
yaitu distribusi produk ke konsumen. Modul Sales mencatat transaksi penjualan,
membuat Sales Order (SO), serta faktur penjualan. Sistem Odoo juga menyediakan

laporan distribusi real-time untuk evaluasi performa penjualan dan pengiriman.

Tabel 1VV.10 Komponen ICOM Proses Al4 — Distribusi dan Laporan Real-time

Komponen Deskripsi

Input Jamur terkemas, data permintaan pelanggan

Control SOP distribusi, standar layanan pengiriman

Output Laporan distribusi real-time, faktur penjualan, Sales order
Mechanism | Admin distribusi, modul Sales Odoo

Tahap distribusi menjadi penutup alur proses bisnis UMKM Jamur Cisarua.
Dengan modul Sales, laporan penjualan dan status pengiriman tercatat otomatis,
sehingga evaluasi performa distribusi dapat dilakukan secara cepat dan berbasis

data.



IVV.1.2.4 Diagram Level 1 (A11-Al4)

SOP
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an barang
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Penyimpa Proses
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Penyimpanan &
Proses Produksi

AL2 Diam 12 Jam Data jamur rusak
untuk
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Gudang
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Manufacturing
Odoo

Gambar 1V.5 Diagram Alur Proses Bisnis UMKM Jamur Cisarua (Simulasi Penerapan Odoo)
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Untuk memperjelas alur proses bisnis yang telah dimodelkan secara
fungsional dalam IDEFO, berikut disajikan diagram alur operasional UMKM Jamur
Cisarua yang mencakup proses penerimaan, penyimpanan, QC, produksi,
pengemasan, hingga distribusi. Diagram ini menunjukkan keterlibatan pelaku
proses, SOP yang digunakan, serta integrasi dengan modul Odoo yang dirancang
dalam simulasi sistem.

Hasil pemodelan IDEFO pada UMKM Jamur Cisarua menunjukkan alur
operasional yang terstruktur dari penerimaan pasokan hingga distribusi. Setiap level
proses dikaitkan dengan modul Odoo yang relevan, seperti Purchase, Inventory,
Manufacturing, dan Sales. Penyesuaian dilakukan pada proses A2 dan A3 untuk
merepresentasikan kondisi aktual di lapangan, termasuk adanya proses produksi
yang harus didiamkan selama 12 jam dan aktivitas produksi ringan berupa sortir
lanjutan dan pengemasan akhir. Dengan pemodelan ini, sistem Odoo mampu
mendukung pencatatan operasional secara real-time, meningkatkan efisiensi kerja,
serta meminimalkan kesalahan Input dalam pengelolaan persediaan dan distribusi
produk jamur.

Tabel 1V.11 Hasil pemodelan IDEFO pada UMKM Jamur Cisarua

Level

Fokus Aktivitas Modul Odoo Hasil Integrasi
Proses
Data penerimaan dan
ALl Penerimaan & Input Purchase status kglayakan tercatat
Data Pasokan otomatis dalam sistem
ERP
Penyimpanan & Inventorv & Stok terpantau real-time,
Al2 Proses Produksi Manufactli,rin proses diam 12 jam
Diam 12 Jam g tercatat
Produk layak dikemas,
Al3 QC Ulang & Inventory data jamur rusak tercatat
Pengemasan
untuk pembuangan
Laporan distribusi tercatat,
Distribusi & Laporan status pengiriman
Ala Real-time Sales (sukses/gagal) tersedia
untuk evaluasi
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IVV.1.3 Rancangan Sistem Odoo

Rancangan sistem dilakukan untuk mendesain alur pengelolaan persediaan
jamur di UMKM Jamur Cisarua dengan memanfaatkan platform ERP Odoo. Sistem
ini dirancang berdasarkan hasil analisis kondisi awal dan pemodelan proses bisnis
menggunakan IDEFO. Tujuan utama rancangan adalah untuk menggantikan
pencatatan manual dengan sistem digital yang terintegrasi, sehingga setiap proses
bisnis dapat dicatat secara otomatis, dipantau secara real-time, dan menghasilkan
laporan yang akurat.

Dalam rancangan ini, proses bisnis utama dibagi ke dalam beberapa modul
Odoo, yaitu Purchase, Inventory, dan Sales. Modul-modul tersebut saling terhubung
sehingga membentuk alur yang utuh mulai dari penerimaan pasokan jamur,
penyimpanan dan monitoring stok, pemeriksaan kualitas (QC) serta pengemasan,

hingga distribusi ke konsumen.

a. Modul Purchase berfungsi mencatat penerimaan pasokan jamur dari
pemasok.

b. Modul Inventory digunakan untuk penyimpanan, monitoring stok, serta
pencatatan QC ulang dan pengemasan.

c. Modul Sales digunakan untuk mencatat distribusi jamur ke konsumen dan
menghasilkan laporan distribusi real-time.

5. Modul Manufacturing digunakan untuk mengelola seluruh proses produksi
dalam sebuah perusahaan atau UMKM

Untuk memperjelas rancangan sistem, penjelasan modul Odoo disajikan
dalam bentuk tabel yang merangkum Input, proses, dan Output tiap modul, serta

Flowchart yang menggambarkan alur integrasi antar modul.

Setelah dilakukan analisis terhadap sistem pencatatan manual pada UMKM
Jamur Cisarua, tahap berikutnya adalah perancangan sistem berbasis Odoo.
Penerapan ini bertujuan untuk mendigitalisasi proses pengelolaan persediaan,
sehingga data pemasukan, pengeluaran, dan distribusi jamur dapat terintegrasi
secara real-time. Dengan adanya sistem Odoo, UMKM mampu mengurangi risiko

kesalahan pencatatan, mempercepat proses monitoring, serta mendukung



IV-18

pengambilan keputusan berbasis data aktual. Modul yang akan di gunakan untuk

mengoperasikan UMKM jamur ini sebagai berikut.

Tabel 1V.12 Penjelasan Modul yang akan digunakan pada UMKM Jamur Cisarua

mencatat barang
masuk, harga,
dan jadwal
pengiriman.

Modul Odoo Fungsi Utama Relevansi Manfaat
Mengelol'a Memastikan data
transaksi .
! .| Digunakan untuk pemasok
pembelian dari K N
emasok mencatat.data terdokumentasi rapi,
Purchase P ' pemasok jamur memudahkan

(Bayu, Jono, dll.
dari Tabel IV.1) .

evaluasi pasokan,
dan mengurangi
risiko salah catat.

Mencatat proses
produksi ringan
seperti sortasi,

Digunakan untuk
mencatat
aktivitas

produksi jamur

Menjamin kualitas
produk sebelum
dijual,
mendokumentasikan

Manufacturing QC, dan layak jual dan | proses produksi, dan
pengemasan ' .
defect, serta mengintegrasikan
sebelum . :
SO pengemasan hasil produksi ke
distribusi )
' produk akhir. Inventory dan Sales.
Mengatur stok | Digunakan untuk Memberikan
gudang, lokasi mencatat stok visibilitas real-time
penyimpanan, jamur tiram dan terhadap stok,
Inventory masa simpan, kuping, serta mencegah
serta pergerakan | monitoring masa | overstock/stock out,
barang simpan agar dan mendukung
masuk/keluar. tidak rusak. efisiensi distribusi.
Mencata_t Digunakan untuk Memudahkan
transaksi mencatat -
. . analisis tren
penjualan, data | konsumen (Cevi, .
) permintaan,
Sales konsumen, Dudang, dll. dari meniaga hubunaan
wilayah Tabel 1V.3) serta 139 g
D ) pelanggan, dan
distribusi, dan volume jamur
L mempercepat proses
jenis produk keluar per .
- . penjualan.
yang dibeli. minggu.
. Digunakan untuk Memberikan
Menyajikan . . .
. menampilkan informasi visual
laporan otomatis
rekap bulanan yang cepat
dalam bentuk . .
Inventory . (Tabel 1V.2 dan dipahami,
. grafik, tabel, atau
/Reporting : : IV.5) serta tren mendukung
diagram terkait O .
distribusi pengambilan
stok, pemasukan, . bel | K berbasi
dan pengeluaran mingguan (Tabe eputusan berbasis
' IV.4). data aktual




1VV.1.3.1 Modul Phurchase

Modul Purchase berfungsi sebagai pintu masuk data pembelian dari
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supplier. Proses dalam modul ini dimulai dari permintaan kebutuhan barang,

dilanjutkan dengan pembuatan RFQ, hingga menghasilkan Purchase Order (PO).

Validasi pembelian dilakukan untuk memastikan kesesuaian pesanan dengan

supplier.
Tabel 1V.13 Tabel Input-Output Purchase
No Proses Input Output
1 Permintaan Pembelian Data Kebutuhan | RFQ (Reqyest for
Sales Quotation)
RFQ yang Purchase Order
2 Pembuatan PO disetujui (PO)
PO dan Status pembelian:
3 Validasi Pembelian Konfirmasi pe :
. selesai/tunda
Supplier
Tabel ini menunjukkan bahwa modul Purchase berperan dalam

menghubungkan kebutuhan dari Sales dengan supplier, sehingga proses pembelian

dapat terdokumentasi secara sistematis. Berikut tampilan gambar dari proses sistem

Odoo modul purchase

B Pembelian  Crder

B o remin

PO0DT1

P00010

PO000Y

PO0ODS

PO00OT

PO000E

PO0ODS

PO0004

PO0003

PO0OD2

Lap Konfiguras

roduk oran
aan Penawaran & Q

0 1
PPw Dikirim RFQ Terlambat

rrrrr

Pembeli

Resi Terlambat

Tidak Diskui

Deadline Order

Bayu muhammadbaihagi10001 @amail.com

E

e 0 06060 06 0 0 6

& o O X UMKMIamur Cissrua .}
= " £ ~ B O

0% 0.00
Qrp Hari untuk Memesan

Total Status *
Rp 1.100.000,00
D
Rp 3.400.000,00
Rp 1.350.000,00
Rp 1.350.000,00
Rp 1.350.000,00
Rp 1.540.000,00
Rp 1.540.000,00
Rp 2.550.000,00
Rp 3.400.000,00

Rp 17.580.000...

Gambar 1.6 Tampilan Pemintaan Pembelian
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B Pembelian  Order  Produk  Laporan  Kenfiguras A oD O N UMM IamerGsane n
Permintaan Penawaran
| Baru J & x L

Vo Ordr ook B

PPw > PPw Dikirim Order Pembelian Log catatan  Aktivitas Q%

RFQ
New rmuhammadbaihagi 1000KEgmail.com 1205
Membuat record baru
Pemasok. Jama, TIN, Er i = Deadline Order 26Jan, 12.09
Referensi Pemasok Kedatangan yang
Diharapkan
Minta konfirmasi
Dikirim Untuk UMK Jamur Cisarua : Fenerimasn
Produk  Informas Lainnya
Produk Kuantitas Harga Satuan Pajak Jumlah 3+
Tambshkan produk  Add a section  Tambahkan catatan Katalog

Jumlah Sebelum Pajak Rp 0,00
ozl Rp 0,00

Gambar 1V.7 Tampilan Modul Purchase Pembuatan Order

Pembellan Order FProduk Lsporan  Konfiguras w wf® X umamurcsne [
Permis
‘.B‘"‘ POD!

Unggah Tagihan  Kirim PO Cet

$ Pembanding Harga gl e [ R VAL

a
Batal PPw  PPw Dikirim  Order Pemb Log catatan  Aktivitas a % a
£

SPB
P00011 n muhammadbaihaqi10B01@gmail.com 22 Jan 1055
Tidak — Ya (Diakui
Pemasok Bayu Tanggal Konfirmasl 22 Jan, 1056 By
) Kuantitas yang diterima telah diupdate.
Referensi Pemasok Kedatangan yang 22 Jan, 1055 e T Lt
Diharapkan Jumlsh Diteima: 0.0 -> 50.0
Dikirim Untuk UMKM Jamur Cisarua | Penerimaan
u muhammadbaihaqi10001G gmail.com 22 |2 1056
Kedlatangan 22 Jan, 1056 Kuantitas yang diterima telah diupdate.
+ (1K8B] Jamur Kuping (88
Jumlsh Diteima: 0.0 -> 50.0
Informasi Lainnya
Produk Kuantitas Diterima Ditagih Harga Satuan Pajak * u Lol T A o el AT
PPw = Order Pembelian (Sic
UKBE] Jamur Kuping (BB) 5000 M 000 850000 o 425000 | gy omeadhabaco0i3 g com
Purchase Order dibuat
UTPRE] Jamur Tirem Futih G6) 5000 8 50,00 000 1250000 Rp 675,000
Tombahkan produk  Add a section  Tambahkan catatan
L] »
Jumlsh Sebelum Pajak Rp 1.100.000,00

Totsk  Rp 1.100.000,00

Gambar 1V.8 Tampilan Modul Purchase Valdasi Pembelian
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1V.1.3.2 Modul Inventory
Modul Inventory digunakan untuk mencatat penerimaan barang dari
supplier, memantau stok secara real-time, serta menyusun laporan persediaan.
Modul ini menjadi inti dari pengelolaan stok agar tidak terjadi ketidaksesuaian
antara catatan dan kondisi aktual.
Tabel 1V.14 Tabel Input-Output Modul Inventory

No Proses Input Output
Barang masuk,update
stok

1 | Penerimaan Barang | PO dari modul purchase

Data barang masuk dan

2 Monitoring Stok Status stok on-hand

keluar
3 Rekap Persediaan Data stok dan lokasi La_poran stok
gudang harian/bulanan

Tabel ini memperlihatkan bagaimana modul Inventory memastikan stok
tercatat dengan baik, mulai dari penerimaan barang hingga monitoring dan
rekapitulasi persediaan. Berikut tampilan gambar dari proses sistem Odoo modul

Inventory
# Stok Persediaan Overview Operasi  Produk  Lsperan  Keafiqurasi & oD O N UMM Ismur Ceanus .
0 Penerimaan & Q [l reneimean % - 112712 £ = r 3 0

Referensi Kontak Tanggsl Terjachwal Dokumen Sumber Status =
WH/IN/000O1 Bayu POD00Z [ soicsai §
WH/IN/00002 OND PODOO3 [ selesal ]
WH/IN/OD003 Dadang PODO04 [ seiesai ]
WH/IN/DD004 Tedi 9 hari yang lalu PODOOA Draft
WH/IN/0DOS T PO0DAS [ seicsai ]
WH/IN/OOODS Tedi PODOOS [ Disstaian |
WH/IN/0OGOT Hilman POD00S [ Soiesai }
WH/IN/0D0DS Junaidi PODDOT [ seiesai ]
WH/IN/ODD0S Fatir PODOOE [ selesai J
WH/IN/ODO10 Bayu PODDOS [ selesai ]
WH/AN/OO011 Azis 9 hari yang lalu Draft
WH/IN/0DDT2 Bayu PODDTT [ selcsai ]

Gambar 1.9 Tampilan Receipist (Penerimaan) pada Modul Inventory
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@ Stk Persedioan  Owenview  Gperasi  Produk  Laporan  Konfiguras & o® O X UMM cse (08

Analisis Pergerakkan & Q Bl seless % - =

Masukken i Spreadshest | il | 12 @ (8] 17 &

B Cusomers [ Invenory sdusment Production WHiSmck [ Jumish

<0000 /'

2000 /““‘-

PK]Jamur kuping PKEB]Janur Kuging (B8) [UTC] Jamur Tiram Coklat [TCEE] Jamur

[JTPEE] Jamur Tiram Putih (B)

Gambar 1V.10 Tampilan Rekapitulasi pada modul Inventory

@ Stok Persediaan  Owenview  Operasi  Produk  laporan  Konfigures a o @ X UMKMJsmur e

[ ey [TSEVRS o [l sarena % . w6 ¢ > (M| m

o Jarur Kuping ©7 Jamur Kuping (88) 7 Jarnur Tiram Coklat 7 Jarour Tiram Cokdat (B8)
[I14] (1kee] (s CBB)
H:
C

Harga: Rp 10500,00 Harga: Rp 0,00
D tangan: 350,00 ’ 450,00

+r Jamur Tiram Putih +r Jaraur Tiram Putih (BB)
UTR) 1TPB)

Hargs: Rp 14.500,00 Harga: Rp 0,00

Di tangan: 85,00 Di tangan: 265,00

Gambar V.11 Tampilam Rekapam Persediaan pada Modul Inventory

1VV.1.3.3 Modul Sales
Modul Sales berfungsi untuk mengelola pesanan pelanggan, memvalidasi
ketersediaan stok, serta menghasilkan faktur penjualan. Modul ini menjadi ujung
alur bisnis karena langsung berhubungan dengan konsumen.
Tabel 1V.15 Tabel Input-Output Modul Sales

No Proses Input Output
Pemesanan . .

1 Penjualan Permintaan dari pelanggan Sales Order (SO)

2 | Validasi Penjualan SO dan Stock Tersedia Faktur penjualan

3 | Laporan Penjualan | Data Transaksi Penjualan Rekap Penjualan
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Tabel ini menunjukkan bahwa modul Sales berperan dalam memastikan
pesanan pelanggan dapat diproses dengan cepat dan akurat, serta menghasilkan
laporan penjualan yang berguna untuk evaluasi bisnis. Berikut tampilan gambar

dari proses sistem Odoo modul Sales

il Penjualan  Order  Siap Difskturkan  Produk  Lsperan  Kenfiguras & o O X UM amur Gsans ]
ml‘enavmran o Q Bl cuotation saya % - 142 ¢y [mlE e B 5 m O
Nomor Tenggal Pembuatan  Pelanggan Penjual Aktivitas Total Status =
500004 18 Jan, 00.23 Dadang muhammadbalhagi10001 @gmail.com o] Rp 210.000,00 (NI
500003 17Jan, 20.35 Azs muhammadbaihagi10001 Rp 575.000,00 (XTI
500002 17 Jan, 19.3¢ Boyana muhammadbzihagi10001 @ Rp 942.500,00

e 0 0

Rp 3.150.000,00

Rp 4.877.500,00

500001 17 Jan, 19.10 CEW muhammadbaihagi10001 @gmail com

Gambar V.12 Tampilan Gambar Permintaan dari Pelanggan

il Penjualan  Order  Siap Difakturkan  Produk  Laporan  Konfigurasi o of® O X M amur cisarus [0
B e (g P FERTTE A
Kirim  Pratinjsu  Batal Penawaran Penawaran Terkirim > Order Penjualan I (GUTEERN  Log catatan  Aktivitas Q % &

500004

Pelanggan  Dad Tanggal Order

muhammadbaihag 100012y
18 lan, 0023 Faktur INV/2026/00004

iszn e
Indgnesia Dafter Harga Default (DR
Termin Pembayaran

gl 001G gmai.com
— Crder Penjualan dibuat
nfe Lainnya

Produlk Kuantitas Dikirim Telah Difakt.. Harga Satuan Pajak Jumlsh 3*
mur Kuping 2000 0.00 e 2000 1050000 Rp 21000000 ®

Ad K
Jumlah Sebelum Pajak Rp 210.000,00

Totsl Rp 210,000,00

Gambar 1V.13 Tampilan Faktur Penjualan Modul Sales
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dll Penjualan  Order  Siap Difskturksn  Produk  Laporan  Konfiguras & o @ X UMKMIsmur Cssrus
Analisa Penjualan & Q (Kl orderperjusian % @ tanggsl order 365 Hari Terskhir X - FYTRNE w & =

Tanggal Order Order Produk Pelanggan Penjual Kuantitas

I1TC) Jamur Tiram Coklat Adis

500002 UTP) Jamur Tiram Putih Boyana

17 Jan, 18.12 500001 LK) Jamur Kuping eVl

410,00 Rp 1462500 Rp 4.877.500,00

Gambar V.14 Tampilan Rekap Penjualan pada Modul Sales

Dengan rancangan sistem ini, UMKM Jamur Cisarua memperoleh solusi
digital yang mampu meningkatkan akurasi pencatatan, mempercepat proses
administrasi, dan mengurangi risiko kesalahan Input. Integrasi antar modul serta
pembagian peran pengguna menjadikan sistem Odoo efektif dalam mendukung
pengelolaan persediaan dan menjadi langkah awal menuju digitalisasi proses bisnis

yang lebih modern.

1V.1.3.4 Modul Manufacturing

Modul Manufacturing pada Odoo berfungsi untuk mendukung proses
produksi, pengemasan, dan pengendalian kualitas produk sebelum didistribusikan.
Bagi UMKM Jamur Cisarua, modul ini relevan karena meskipun usaha berfokus
pada distribusi jamur segar, terdapat aktivitas produksi ringan berupa sortasi,
pengemasan, dan quality control (QC) sebelum jamur dikirim ke konsumen. Modul
Manufacturing memungkinkan pencatatan aktivitas tersebut secara sistematis,
mulai dari penerimaan bahan baku, proses pengecekan kualitas, hingga pengemasan
produk akhir. Dengan adanya modul ini, UMKM dapat memastikan bahwa stok

yang keluar ke pasar telah melalui tahapan standar mutu yang terdokumentasi.
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Tabel 1V.16 Tabel Input-Output Modul Manufacturing

No Proses Input Output
1 Penerimaan bahan Jamur segar dari Data stok bahan baku
baku petani/pemasok di sistem

2 Sortasi & QC

Jamur segar, standar
kualitas

Jamur layak jual,
jamur defect (dicatat

terpisah)
3 Pengemasan Jamur layak jual, material |  Produk jamur siap
J kemasan (plastik, label) distribusi

Validasi produksi

Data QC, data pengemasan

Laporan batch
produksi, stok produk

akhir
. Update stok di modul
Integrasi ke .
4 Produk siap jual Inventory secara
Inventory .
otomatis

Modul Manufacturing menjadi penghubung antara penerimaan bahan baku

dan distribusi produk akhir. Jamur segar melalui sortasi, QC, lalu dikemas sesuai

standar, sedangkan jamur defect dicatat terpisah. Output berupa produk siap

distribusi terintegrasi otomatis dengan modul Inventory dan Sales. Berikut tampilan

gambar dari proses sistem Odoo modul Manufacturing.

To Produce

- Tanggal Terjadwal

anggung lawab muhammadbaihaqi1 0001 @gmail.c

Mengkonsumsi =

& oB O X UMM e R

L]

Gambar 1V.15 Gambar Tampilan Dashboard Pada Modul Manufacturing
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Gambar V.16 Tampilan Order Pada Modul Manufacturing

il Produksi Operssi  Produk  Laporsn  Konfiqurasi w o O X UMKMIsmur Cisania 4
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Gambar V.17 Tampilan Daftar Kebutuhan Material BOM Pada Modul
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Gambar 1V.18 Tampilan Gambar Barang Defect Pada Modul Manufacturing
Pembahasan modul Manufacturing akan lebih komprehensif. Gambar
dashboard, BoM, work order, QC, pengemasan, dan laporan produksi akan
memperlihatkan alur lengkap dari bahan baku hingga produk akhir. Hal ini
sekaligus menegaskan integrasi modul Manufacturing dengan Inventory dan Sales,
sehingga pembaca dapat memahami kontribusi modul ini terhadap efisiensi UMKM

Jamur Cisarua.



Bab V Simulasi Penerapan dan Pembahasan

V.1 Diagram Alur Proses Bisnis Jamur Cisarua Berbasis Modul Odoo
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Gambar V.1 Diagram Alur Proses Bisnis Jamur Cisarua (Manual)
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Gambar V.2 Diagram Alur Proses Bisnis Jamur Cisarua Berbasis Odoo.
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Perbandingan antara kedua diagram alur proses bisnis Jamur Cisarua
menunjukkan adanya perbedaan mendasar dalam cara pemetaan aktivitas dan
integrasi sistem. Pada diagram pertama yang berbasis modul Odoo, alur proses
digambarkan secara sistematis sesuai dengan struktur ERP, sehingga setiap
tahapan—mulai dari Purchase, Manufacturing & Inventory, hingga Sales—
langsung terhubung dengan pencatatan digital. Model ini menekankan keterpaduan
data, pembaruan stok secara otomatis, serta pelaporan distribusi real-time. Dengan
demikian, proses bisnis lebih efisien, transparan, dan mudah diaudit. Berikut
diagram alur operasional jamur cisarua yang sudah terdigitaliasasi dengan Odoo.

Sebaliknya, diagram kedua lebih menekankan pada alur manual dan spasial,
dengan penjabaran peran aktor (PIC Wilayah, Pemasok, Staff Gudang, QC, Tim
Packaging, dan Konsumen) serta lokasi fisik (gudang, tempat penerimaan, dan area
packaging). Model ini memberikan gambaran yang lebih nyata tentang interaksi
antar pihak dan tahapan operasional di lapangan, namun belum terintegrasi dengan
sistem digital sehingga pencatatan dan pelaporan masih bergantung pada proses
manual.

Hasil perbandingan antara kedua diagram alur proses bisnis Jamur Cisarua
menunjukkan adanya perbedaan mendasar dalam cara pemetaan aktivitas dan
integrasi sistem. Pada diagram pertama yang berbasis modul Odoo, alur proses
digambarkan secara sistematis sesuai dengan struktur ERP, sehingga setiap
tahapan—mulai dari Purchase, Manufacturing & Inventory, hingga Sales—
langsung terhubung dengan pencatatan digital. Model ini menekankan keterpaduan
data, pembaruan stok secara otomatis, serta pelaporan distribusi real-time. Dengan
demikian, proses bisnis lebih efisien, transparan, dan mudah diaudit. Sebaliknya,
diagram kedua lebih menekankan pada alur manual dan spasial, dengan penjabaran
peran aktor (PIC Wilayah, Pemasok, Staff Gudang, QC, Tim Packaging, dan
Konsumen) serta lokasi fisik (gudang, tempat penerimaan, dan area packaging).
Model ini memberikan gambaran yang lebih nyata tentang interaksi antar pihak dan
tahapan operasional di lapangan, namun belum terintegrasi dengan sistem digital
sehingga pencatatan dan pelaporan masih bergantung pada proses

manual.Gambaran Umum Simulasi Odoo
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Simulasi penerapan sistem Odoo dilakukan sebagai langkah lanjutan dari
analisis dan perancangan sistem yang telah dijelaskan pada Bab V. Tujuan utama
dari simulasi ini adalah untuk menguji rancangan sistem yang telah dibuat,
sekaligus memberikan gambaran mengenai bagaimana sistem ERP berbasis Odoo
dapat mendukung proses bisnis UMKM Jamur Cisarua. Karena penelitian ini
bersifat percobaan, penerapan tidak dilakukan secara langsung di lapangan,
melainkan melalui simulasi menggunakan data operasional yang telah
dikumpulkan. Dengan demikian, hasil yang diperoleh lebih bersifat ilustratif dan
analitis, namun tetap relevan untuk menggambarkan potensi penerapan sistem di
kondisi nyata.

Dalam simulasi ini, modul-modul utama Odoo yang digunakan adalah
Purchase, Inventory, dan Sales. Ketiga modul tersebut dipilih karena sesuai dengan
kebutuhan operasional UMKM, yaitu pencatatan penerimaan pasokan, pengelolaan
stok di gudang, pemeriksaan kualitas dan pengemasan, serta distribusi produk ke
konsumen. Setiap modul diuji secara terpisah untuk melihat fungsionalitasnya,
kemudian digabungkan dalam simulasi alur bisnis yang utuh agar terlihat integrasi
antar modul. Dengan cara ini, simulasi tidak hanya menilai kinerja masing-masing
modul, tetapi juga menguji bagaimana sistem dapat bekerja secara terpadu untuk
mendukung keseluruhan proses bisnis.

Simulasi dilakukan dengan menggunakan data distribusi jamur bulan
Oktober 2025 sebagai acuan. Data tersebut mencakup jumlah pasokan yang
diterima dari pemasok, jumlah stok yang disimpan di gudang, jumlah jamur rusak
yang ditemukan saat QC, serta jumlah distribusi ke konsumen. Dengan data ini,
sistem Odoo diuji untuk melihat bagaimana pencatatan dilakukan secara otomatis,
bagaimana stok dapat dipantau secara real-time, serta bagaimana laporan distribusi
dapat dihasilkan secara cepat dan transparan. Proses simulasi ini juga
memperlihatkan bagaimana sistem memberikan notifikasi ketika stok mendekati
batas waktu simpan, sehingga risiko kerusakan produk dapat diminimalkan.

Untuk mendukung simulasi penerapan sistem Odoo pada UMKM Jamur Cisarua,
data operasional yang digunakan berasal dari catatan pemasukan dan pengeluaran

jamur selama bulan Oktober. Data ini mencerminkan kondisi aktual di lapangan, di
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mana setiap konsumen, wilayah distribusi, serta jenis jamur yang diterima dan
dikeluarkan tercatat secara manual.

Sebagai contoh, pada tanggal 7 Oktober tercatat pemasukan jamur kuping
sebanyak 300 kg dari konsumen Cevi di wilayah Cianjur. Dari jumlah tersebut,
terdapat 5 kg jamur defect yang tidak layak konsumsi. Kondisi ini menunjukkan
bahwa dalam praktik nyata, kualitas produk tidak selalu seragam, sehingga
diperlukan mekanisme pengelolaan persediaan yang mampu memisahkan jamur
layak dan tidak layak secara sistematis.

Pada proses manual, jamur defect biasanya hanya dicatat dengan
pengurangan harga pembelian atau langsung dibuang, tanpa ada pencatatan digital
yang terintegrasi. Hal ini berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian antara catatan
stok dengan kondisi aktual.

Sedangkan pada sistem Odoo, jamur defect langsung dicatat dalam modul
Manufacturing dan Purchase sebagai pengurangan kuantitas atau nilai pembelian.
Setelah melalui penyimpanan 12 jam, dilakukan pemeriksaan ulang. Jika ditemukan
defect tambahan, sistem mencatat pembuangan dan stok otomatis berkurang dalam
modul Inventory. Dengan demikian, hanya jamur layak yang masuk ke tahap
packaging dan distribusi melalui modul Sales. Berikut Alur diagram studi kasus

jamur defect pada UMKM jamur Cisarua.
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Gambar V.3 Diagram alur Proses Bisnis UMKM Jamur cisarua dengan Studi
Kasus Jamur Defect

Gambar di atas memperlihatkan alur proses bisnis UMKM Jamur Cisarua
yang telah disimulasikan menggunakan sistem Odoo. Alur ini menunjukkan
keterhubungan antar modul Purchase, Manufacturing, Inventory, dan Sales yang
mendukung pencatatan digital serta pengendalian mutu. Setiap tahapan mulai dari
penerimaan, pemeriksaan, penyimpanan, hingga distribusi tercatat secara sistematis
sehingga meminimalkan risiko kesalahan Input maupun ketidaksesuaian stok.

Sebagai studi kasus, pada tanggal 7 Oktober tercatat pemasukan jamur
kuping sebanyak 300 kg dari wilayah Cianjur. Dari jumlah tersebut, terdapat 5 kg
jamur defect yang tidak layak konsumsi. Dalam sistem manual, jamur rusak
biasanya hanya dicatat dengan pengurangan harga atau langsung dibuang tanpa
pembaruan stok yang akurat. Sebaliknya, dalam sistem Odoo, defect tersebut
langsung dicatat dalam modul Purchase sebagai pengurangan kuantitas. Setelah
penyimpanan 12 jam, dilakukan pemeriksaan kedua melalui modul Manufacturing.
Jika ditemukan defect tambahan, sistem mencatat pembuangan dan stok otomatis

diperbarui dalam modul Inventory.
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Dengan mekanisme ini, hanya jamur yang lolos pemeriksaan akhir yang
diproses ke tahap packaging dan distribusi melalui modul Sales. Laporan distribusi
real-time kemudian tersedia bagi pemilik usaha untuk memastikan bahwa stok yang
tercatat sesuai dengan kondisi aktual. Studi kasus ini menegaskan bahwa penerapan
Odoo tidak hanya meningkatkan efisiensi pencatatan, tetapi juga memperkuat
efektivitas pengendalian mutu, sehingga kualitas produk yang sampai ke konsumen

lebih terjamin.

V.2 Studi Kasus Penanganan Jamur Defect

Untuk mendukung simulasi penerapan sistem Odoo pada UMKM Jamur
Cisarua, data operasional yang digunakan berasal dari catatan pemasukan dan
pengeluaran jamur selama bulan Oktober. Data ini mencerminkan kondisi aktual di
lapangan, di mana setiap konsumen, wilayah distribusi, serta jenis jamur yang
diterima dan dikeluarkan tercatat secara manual.

Sebagai contoh, pada tanggal 7 Oktober tercatat pemasukan jamur kuping
sebanyak 300 kg dari konsumen Cevi di wilayah Cianjur. Dari jumlah tersebut,
terdapat 5 kg jamur defect yang tidak layak konsumsi. Kondisi ini menunjukkan
bahwa dalam praktik nyata, kualitas produk tidak selalu seragam, sehingga
diperlukan mekanisme pengelolaan persediaan yang mampu memisahkan jamur
layak dan tidak layak secara sistematis.

Pada proses manual, jamur defect biasanya hanya dicatat dengan
pengurangan harga pembelian atau langsung dibuang, tanpa ada pencatatan digital
yang terintegrasi. Hal ini berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian antara catatan
stok dengan kondisi aktual.

Sedangkan pada sistem Odoo, jamur defect langsung dicatat dalam modul
Manufacturing dan Purchase sebagai pengurangan kuantitas atau nilai pembelian.
Setelah melalui penyimpanan 12 jam, dilakukan pemeriksaan ulang. Jika ditemukan
defect tambahan, sistem mencatat pembuangan dan stok otomatis berkurang dalam
modul Inventory. Dengan demikian, hanya jamur layak yang masuk ke tahap
packaging dan distribusi melalui modul Sales. Berikut Alur diagram studi kasus

jamur defect pada UMKM jamur Cisarua.
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Gambar V.4 Diagram alur Proses Bisnis UMKM Jamur cisarua dengan Studi
Kasus Jamur Defect

Gambar di atas memperlihatkan alur proses bisnis UMKM Jamur Cisarua
yang telah disimulasikan menggunakan sistem Odoo. Alur ini menunjukkan
keterhubungan antar modul Purchase, Manufacturing, Inventory, dan Sales yang
mendukung pencatatan digital serta pengendalian mutu. Setiap tahapan mulai dari
penerimaan, pemeriksaan, penyimpanan, hingga distribusi tercatat secara sistematis
sehingga meminimalkan risiko kesalahan Input maupun ketidaksesuaian stok.

Sebagai studi kasus, pada tanggal 7 Oktober tercatat pemasukan jamur
kuping sebanyak 300 kg dari wilayah Cianjur. Dari jumlah tersebut, terdapat 5 kg
jamur defect yang tidak layak konsumsi. Dalam sistem manual, jamur rusak
biasanya hanya dicatat dengan pengurangan harga atau langsung dibuang tanpa
pembaruan stok yang akurat. Sebaliknya, dalam sistem Odoo, defect tersebut
langsung dicatat dalam modul Purchase sebagai pengurangan kuantitas. Setelah
penyimpanan 12 jam, dilakukan pemeriksaan kedua melalui modul Manufacturing.
Jika ditemukan defect tambahan, sistem mencatat pembuangan dan stok otomatis

diperbarui dalam modul Inventory.
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Dengan mekanisme ini, hanya jamur yang lolos pemeriksaan akhir yang
diproses ke tahap packaging dan distribusi melalui modul Sales. Laporan distribusi
real-time kemudian tersedia bagi pemilik usaha untuk memastikan bahwa stok yang
tercatat sesuai dengan kondisi aktual. Studi kasus ini menegaskan bahwa penerapan
Odoo tidak hanya meningkatkan efisiensi pencatatan, tetapi juga memperkuat
efektivitas pengendalian mutu, sehingga kualitas produk yang sampai ke konsumen

lebih terjamin.

V.3 Simulasi Penerapan Modul Purchase

Modul Purchase merupakan titik awal dalam sistem Odoo yang digunakan
untuk mencatat proses penerimaan pasokan jamur dari pemasok. Dalam sistem
manual, pencatatan dilakukan secara terpisah dan tidak terintegrasi dengan stok
gudang, sehingga sering terjadi keterlambatan Input, kesalahan pencatatan, dan
ketidaksesuaian antara data dan kondisi aktual. Melalui simulasi penerapan Odoo,
proses ini diuji dengan menggunakan fitur Purchase Order yang memungkinkan
pencatatan transaksi pembelian secara digital dan otomatis terhubung dengan
modul Inventory.

Simulasi dilakukan dengan menggunakan data operasional UMKM Jamur
Cisarua yang dimasukkan ke dalam sistem Odoo. Hasil simulasi ditampilkan dalam
bentuk dashboard modul Purchase, yang menunjukkan daftar transaksi pembelian
lengkap dengan referensi, nama pemasok, email pembeli, nilai transaksi, dan status
pesanan. Total nilai pembelian yang tercatat dalam sistem mencapai Rp
16.480.000,00, terdiri dari delapan transaksi pembelian dari berbagai pemasok.

Dashboard ini juga menampilkan metrik performa seperti jumlah
permintaan pembelian yang dikirim, pesanan yang belum diakui, keterlambatan
penerimaan, dan rata-rata waktu pemesanan. Meskipun nilai metrik tersebut masih
nol karena simulasi dilakukan tanpa proses logistik nyata, tampilan ini
menunjukkan potensi sistem dalam mendukung monitoring performa pembelian

secara real-time.
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Gambar V.5 Hasil Tampilan Dashboard Modul Purchase
V.3.1 Analisis Hasil
Berdasarkan hasil simulasi yang ditampilkan melalui dashboard Odoo,
terlihat bahwa proses pencatatan pembelian dapat dilakukan secara lebih terstruktur
dan terdigitalisasi dibandingkan dengan metode manual. Setiap transaksi memiliki
referensi unik, informasi pemasok, nilai pembelian, serta status pesanan yang jelas.
Hal ini menunjukkan bahwa modul Purchase mampu memberikan transparansi dan

integrasi yang lebih baik dalam pengelolaan pasokan.
Adapun temuan penting dari hasil simulasi dapat dirangkum sebagai berikut:

1. Pencatatan transaksi lebih terstruktur dan terdigitalisasi Setiap transaksi
pembelian tercatat dengan referensi unik dan informasi lengkap, sehingga

memudahkan pelacakan, audit, dan pengarsipan.
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Gambar V.6 Tampilan Laporan Pembelian

2. Integrasi otomatis dengan modul Inventory Setelah Purchase Order dibuat,
sistem secara otomatis memperbarui stok di gudang, menghilangkan

kebutuhan pencatatan ganda.
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Gambar V.7 Tampilan Integrasi otomatis dengan modul Inventory Setelah
Purchase Order dibuat

3. Monitoring performa pembelian Dashboard menyediakan indikator seperti
keterlambatan penerimaan dan rata-rata waktu pemesanan, yang berguna

untuk evaluasi kinerja pemasok.
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Gambar V.8 Tampilan Monitoring performa pembelian

4. Transparansi dan aksesibilitas data, data pembelian dapat diakses oleh
admin gudang dan manajemen secara real-time, sehingga mempercepat

pengambilan keputusan.

V.4 Simulasi Penerapan Modul Inventory

Modul Inventory dalam Odoo digunakan untuk mencatat penyimpanan
jamur di gudang dan memantau stok secara real-time. Dalam sistem manual,
pencatatan stok sering dilakukan secara terpisah menggunakan buku catatan atau
spreadsheet, sehingga rawan terjadi selisih antara data dan kondisi aktual. Melalui
simulasi Odoo, setiap jamur yang lolos QC awal dimasukkan ke gudang dengan
pencatatan lokasi penyimpanan, batch, dan jumlah yang tersedia. Sistem kemudian
menampilkan status stok tersimpan, serta memberikan notifikasi otomatis jika stok
mendekati batas waktu simpan.

Simulasi dilakukan dengan menggunakan data operasional UMKM Jamur
Cisarua bulan Oktober 2025. Produk jamur yang disimpan terdiri dari berbagai
jenis, seperti jamur kuping, jamur tiram putih, dan jamur tiram coklat, masing-
masing dengan kode produk dan harga satuan yang tercatat dalam sistem. Sistem
Odoo mencatat jumlah stok “di tangan” untuk setiap produk, baik yang siap jual

maupun yang belum diberi harga (BB — belum bernilai).
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Tampilan dashboard menunjukkan bahwa sistem mampu mengelompokkan
produk berdasarkan jenis dan status, serta menampilkan jumlah stok secara akurat.
Hal ini memudahkan admin gudang dalam melakukan monitoring, perencanaan

distribusi, dan pengendalian kualitas.

@ StokPersediaan  Owenview Operasi  Produk  Laporan  Konfigurasi A o O X UMKMamurCsaa

ml’rodukﬂ Q [EJ eang % | - 16/6 < Fl=

Y Jarvur Tiram Coklat (BB}
g [TCBB)
Harga: Rp 22.000,00 Harga: Rp 0,01

Di tangan: 26,00 Di tangan: 20,00

Gambar V.9 Tampilan Stok Persediaan pada UMKM Jamur

V.4.1 Analisis Hasil Penerapan Modul Inventory

Berdasarkan hasil simulasi yang dilakukan menggunakan modul Inventory
dalam sistem Odoo, terlihat bahwa proses pencatatan dan pemantauan stok jamur
di gudang dapat dilakukan secara lebih akurat, efisien, dan transparan dibandingkan
metode manual. Sistem mampu mencatat setiap produk jamur berdasarkan jenis,
kode produk, harga satuan, dan jumlah stok yang tersedia. Selain itu, sistem juga
mengelompokkan produk berdasarkan status harga, sehingga stok yang belum
diberi nilai tetap terpantau dan tidak terlewat dalam pengelolaan persediaan.

Tampilan dashboard menunjukkan bahwa jumlah stok “di tangan” untuk
setiap produk dapat diakses secara real-time oleh admin gudang maupun
manajemen. Hal ini sangat membantu dalam proses pengambilan keputusan,
terutama terkait pengadaan, distribusi, dan pengendalian kualitas. Dengan adanya
pencatatan digital yang terintegrasi, risiko kesalahan Input, keterlambatan
pencatatan, dan kehilangan data dapat diminimalkan. Adapun temuan penting dari
hasil simulasi dapat dirangkum sebagai berikut:



1. Pencatatan stok lebih terstruktur dan terdigitali
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sasi, setiap produk jamur

tercatat dengan kode unik, harga satuan, dan jumlah stok yang tersedia,

sehingga memudahkan pelacakan dan audit persediaan.

@ Stok Persediaan  Owenview  Operssi  Preduk  Laperan  Kenfigurasi & o O X umMismu s [0§
Produk 350,00 0 nd oRUMEN Dijual manutactar Aturan Orcer Ulan Masuk 0 6
B s & 8 S0 0 Diforecant @3 wl 5% BGEE Y e miiey Selenglaprya - Bore <D

b [ crmpeer R P

Y7 Jamur Kuping

Penjualan Pembelian

tok Perss
Tipe Produk Cembo Harga Jual fip 1050000
Kebijakan Penagihan Pajak Penjuala
Lacak Inventari Modal Rp 0,00 Hitung Harga dari BoM
Kuantitas Di Tangan Kategori nakanan f Jamur Kuping
Referensi K
Barcode

CATATAN INTERNAL

LOKALISAS| INDONESIA

E-Faktur Product Code 00000 - Barang

muhamemadbaihaqi1 00045 gmail.com
Tidsk Ada = maki

muharmemadbaihaqii
1,00 = 10.500,00
muharmenadbaitiaqi 100018 gmell.com
Produk dibuat

Gambar V.10 Tampilan Salah Satu Contoh Produk Jamur

2. Monitoring stok secara real-time, sistem menampilkan jumlah stok “di

tangan” secara langsung, memungkinkan admin gudang mengetahui kondisi

persediaan kapan saja tanpa pengecekan manual.

@ Stok Persediaan  Overview Operasi  Produk  laperan  Konfigures

Inventaris Fisik € al -
Lokasi *  Produk ﬂijudwu“(an Pengguna Di Tangan
WH/Stode 31 Des 380,00
WhHiStock 31 Des 45000
WHfStodk 31 Des 36,00
Wh/Stadk ITCE] Jamur Tiram Coldat (B8) 31 Des 2000
WhiStack UTP) Jamur Tiram Putih 31 Des 85,00
WH/Stode OTPBE] Jamur Tiram Putih (BE) 31 Des 265,00

& o O X uMKMsmer Gssrus

.
1 |
Dihitung Selisih +
D Riwayat
D Riwayat
D Riwayat

D Riwayat
D Riwayat

D Riwayat

Gambar V.11 Tampilan Monitoring stok on Hand

3. Kilasifikasi produk berdasarkan status harga, produk yang belum diberi nilai

(BB) tetap tercatat dalam sistem, sehingga tidak ada stok yang terlewat

dalam perhitungan total persediaan, seperti pada

gambar V.5 di atas.
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4. Integrasi dengan modul Purchase dan Sales, stok yang tersimpan otomatis
terhubung dengan proses pembelian dan distribusi, menjaga konsistensi

data antar modul.

® Stok Persediaan  Owerview Operss  Produk  Laperan  Kenfigurs u oD o X v cis [

Gambaran Umum Inventaris & al

Transfer Internal

u Cisarua

1 Untuk Dimanufaktur

Gambar V.12 Tampilan Dashboard awal Stok Persediaan
5. Transparansi dan aksesibilitas data, data penyimpanan dapat diakses oleh

berbagai pihak secara real-time, mempercepat pengambilan keputusan dan

koordinasi antar bagian.
V.5 Simulasi Penerapan Modul Sales

Modul Sales dalam sistem Odoo digunakan untuk mencatat proses distribusi
produk jamur kepada konsumen. Dalam sistem manual, pencatatan penjualan sering
dilakukan secara terpisah dan tidak terintegrasi dengan data stok, sehingga rawan
terjadi ketidaksesuaian antara jumlah produk yang dikirim dan jumlah yang tercatat.
Melalui simulasi Odoo, proses distribusi diuji dengan menggunakan fitur Sales
Order, yang memungkinkan pencatatan transaksi penjualan secara digital dan
otomatis terhubung dengan modul Inventory.

Simulasi dilakukan dengan menggunakan data penjualan aktual UMKM
Jamur Cisarua pada bulan Januari 2026. Setiap transaksi penjualan dicatat dengan
nomor order, tanggal pembuatan, nama pelanggan, email penjual, nilai transaksi,
dan status pesanan. Hasil simulasi ditampilkan dalam bentuk dashboard modul
Sales, yang menunjukkan daftar transaksi penjualan secara sistematis. Total nilai
penjualan yang tercatat dalam sistem mencapai Rp 4.877.500,00, terdiri dari empat

transaksi penjualan kepada pelanggan yang berbeda.
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Dashboard juga menampilkan status aktivitas dan memungkinkan sistem
untuk mengelola proses faktur, pengiriman, dan pelaporan secara real-time.
Meskipun simulasi belum mencatat aktivitas logistik secara fisik, tampilan ini

menunjukkan potensi sistem dalam mendukung transparansi dan efisiensi distribusi

will Penjualan Order Siasp Difskturkan  Froduk  Laporan  Konfigurasi A o @ X UMKMIamurCssua ]
m[‘euawarcmﬂ Q Bl qustatonsaya % - 1-4/4 B IF Y B &

Nomor Tanggal Pembustan  Pelanggan Penjusl Aktivitas Total Status =
[0} Rp 210.000,00 c! ::: .
[0} Rp 575.000,00
Q Rp 942 500,00 (EIEETTED
o] Rp 3.150.000,00

Rp 4.877.500,00

500004 18 Jan, 00.23 Dadang
500003 17 Jan, 20.3% Azis

500002 17 Jan, 19.36 Eoyana

500001 17Jan, 16.10 CEV! muhammadbaihagi10001 @gmail.com

Gambar V.13 Tampilan Modul Sales

V.5.1 Analisis Hasil Penerapan Modul Sales

Berdasarkan hasil simulasi yang dilakukan menggunakan modul Sales
dalam sistem Odoo, terlihat bahwa proses pencatatan penjualan dan distribusi
produk jamur dapat dilakukan secara lebih efisien, akurat, dan transparan
dibandingkan metode manual. Sistem mampu mencatat setiap transaksi penjualan
dengan nomor order unik, tanggal pembuatan, nama pelanggan, nilai transaksi, dan
status pesanan. Selain itu, sistem juga menyediakan fitur pelaporan real-time yang
memungkinkan manajemen untuk memantau performa penjualan secara langsung
tanpa harus menunggu rekap manual.

Tampilan dashboard menunjukkan bahwa total penjualan yang tercatat
dalam sistem mencapai Rp 4.877.500,00, terdiri dari empat transaksi kepada
pelanggan yang berbeda. Setiap transaksi dapat ditelusuri dengan mudah, dan status
pesanan ditampilkan secara jelas. Hal ini menunjukkan bahwa sistem Odoo mampu

mendukung proses distribusi produk secara terintegrasi, mulai dari pengurangan
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stok hingga pencatatan aktivitas penjualan. Adapun temuan penting dari hasil
simulasi dapat dirangkum sebagai berikut:

1. Pencatatan transaksi penjualan lebih terstruktur dan terdigitalisasi, setiap
transaksi tercatat dengan detail lengkap, memudahkan pelacakan, audit, dan
pengarsipan data penjualan, berikut seperti pada gambar V.9 di atas.

2. Integrasi otomatis dengan modul Inventory, setelah Sales Order dibuat,
sistem langsung mengurangi stok di gudang, menjaga konsistensi data antar

modul.

@ Stok Persediaan  Overview  Operss  Produk  laperan  Keefigurasi & o @ N UMM Jamur Cisarus .
23 renerimaan @ Q @ rererimaan X | . 12712 ¢ = r o o

Referensi Dari Kepada Kontak Tanggl Terjadwal Dokumen Sumber Status =

WH/IN/000D1 Vendors WHStode Bayu 500002 [ seiesai )

WH/IN/00002 Vendors WH/Stodk oNO POO0C3 [ scicai )

WH/IN/00003 s WH/Stodk Dadang 00004 [ seiesai ]

WH/N/00004. v WH/Stod Tedi 9 hari yang lalu POO004 Draft

WH/IN/OOODS Vendars WH/Stod Tedi POOO0S [ Scicsai ]

WH/IN/0ODDS 7 WH/Stodk Tedi POOONS

WH/IN/00007 Vendars WHStork Hilman POO0DG [ sciesii |

WH/IN/00008 Vendors WHStode unaidi POOODT [ seiesai ]

WH/IN/O0DOS Ven: WHStod Fatir POO00E [ seiesal

WH/IN/00010 Vend WH/Stor Bayu £O0003 [ seiesii ]

WH/IN00O11 Vend WH/Stod Azis 9 hari yang lalu Draft

WH/IN/0OO012 Vendors WH/Stardk Bayu POODT1 { Sciesai J

Gambar V.14 Tampilan Modul Inventory yang terintegrasi dengan Modul Sales.
3. Monitoring status pengiriman dan faktur, sistem menyediakan status
aktivitas yang dapat digunakan untuk memantau proses pengiriman dan

faktur secara real-time.

il Penjualan Order Siap Difskturkan  Produk  laporan  Konfigurasi W@ X ummamu o [
20 reavaren Q Bl quomion saa X . ae <y (=M 9 o m A m o
Memor Tanggal Pembuatan  Pelanggan Penjual Aktivites Total Status =3
500004 18 Jan, 00.23 Dadang o Rp 210.000,00 (T
500003 17 Jan, 20.35 Adis o Rp 575.000,00 (I
500002 17Jan, 19.36 Boyana o] rp 94250000 (NEINTED
500001 17 Jan, 1910 CEVI [0} Rp 3.150.000,00

Rp 4877.500,00

Gambar V.15 Tampilan Order Penjualan UMKM Jamur Cisarua.
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4. Laporan penjualan tersedia langsung, total penjualan dan detail transaksi
dapat diakses oleh manajemen tanpa perlu menunggu rekap manual,

mempercepat evaluasi performa penjualan.

Penjualan  Order  Siap Difakturkan  Produk  laporan  Konfigurasi & X UMKM Jamur Cisarua
B .

Analisa Penjualan @ Q (Bl order penuatan % [ Tangoal Order: 365 Hari Terakeir % - ™| & m

Masukken di Spreadsheet Wl |2 | @ [@ | .4 IF It

5000

......

nnnnn

Gambar V.16 Tampilan Laporan Penjualan UMKM Jamur Cisarua.
5. Transparansi dan aksesibilitas data, data penjualan dapat diakses oleh admin
dan manajemen secara real-time, meningkatkan efisiensi komunikasi dan
pengambilan keputusan.
V.6 Simulasi Penerapan Modul Manufacturing

Penerapan modul Manufacturing pada Odoo dilakukan untuk mendukung
proses produksi dan pengelolaan jamur di UMKM Jamur Cisarua. Tahapan dimulai
dengan pembuatan Bill of Materials (BOM) yang mendefinisikan bahan baku jamur
segar serta aktivitas tambahan seperti sortasi, pengemasan, dan pelabelan.
Selanjutnya dibuat Manufacturing Order (MO) sesuai kebutuhan pasar atau
permintaan pelanggan, sehingga jumlah produksi dan jadwal dapat direncanakan
secara sistematis. Proses produksi kemudian dijalankan dengan memisahkan jamur
defect dari jamur layak jual, dan sistem mencatat status produksi secara real-time.

Setelah produksi selesai, hasil pengemasan otomatis tercatat dalam modul
Inventory sebagai stok siap jual, sementara jamur defect dicatat sebagai scrap untuk
evaluasi kualitas. Integrasi dengan modul Sales memastikan produk hasil produksi
langsung tersedia untuk penjualan, sehingga laporan ketersediaan barang dapat

diakses secara digital. Dengan demikian, modul Manufacturing memberikan
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efisiensi dalam perencanaan produksi, meningkatkan pengendalian kualitas, serta

memperkuat integrasi data antar proses bisnis di UMKM Jamur Cisarua.

V.6.1 Analisis Hasil Penerapan Modul Manufacturing
Berdasarkan simulasi penerapan modul Manufacturing, diperoleh beberapa

hasil sebagai berikut:

a. Efisiensi Proses Produksi Proses produksi dapat direncanakan dan
dipantau secara sistematis, sehingga mengurangi risiko keterlambatan dan

kesalahan pencatatan.

@i Produksi Operssi  Produk  Lesporan  Kefigurssi a o O X UMM Jamur Gsarua -

mMdmlfdc.\llriugUr[h'rsn o Kf row x | - 1242 <D E|rFE A & wm O

Referensi Mulai Produk Aktivitas Berikutnya Sumber Status Komponen Kuantitas Status &

@ RCOTON Dikonifirinasi §

@ k ) 10,00 (DalamProses

WH/MQ/00006

WH/MOC/00007

110,00

Gambar V.17 Tampilan Awal Dashboard Modul Manufacturing

b. Pengendalian Kualitas Jamur defect dapat dicatat secara terpisah, sehingga
memudahkan evaluasi kualitas produk dan pengendalian mutu.

c. Integrasi Data Modul Manufacturing terhubung langsung dengan modul
Inventory dan Sales, sehingga data stok hasil produksi otomatis tersedia

untuk penjualan tanpa perlu pencatatan manual.
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@i Produksi Cperasi  Produk  laporan  Konfigurasi & @ @ X UMKM Jamur Cisarua .

Analisis Produksi @& Q. [E@ 7arooslBerakhin: 2026 X - | &

Masukkan di Spreadsheet L |12 | @ (2| . IF L

100,00%

Gambar V.18 Tampilan Analisis Produksi modul Manufacturing

d. Pengambilan Keputusan Pemilik UMKM dapat memantau kapasitas
produksi, jumlah produk layak jual, serta tingkat defect secara digital. Hal

ini mendukung pengambilan keputusan berbasis data aktual.

Dengan demikian, penerapan modul Manufacturing pada Odoo
memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan efisiensi produksi, menjaga
kualitas produk, serta memperkuat integrasi antar proses bisnis di UMKM Jamur

Cisarua.

V.7 Simulasi Penerapan Jamur Defect

Setelah dilakukan analisis perbandingan alur manual dan berbasis Odoo,
serta studi kasus penanganan jamur defect, tahap berikutnya adalah simulasi
penerapan sistem Odoo pada UMKM Jamur Cisarua. Simulasi ini bertujuan untuk
memperlihatkan bagaimana modul-modul Odoo (Purchase, Manufacturing,
Inventory, Sales) bekerja secara terintegrasi dalam mencatat, memproses, dan
melaporkan data operasional secara real-time. Berikut Flowchart alur diagram

proses jamur defect.
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Gambar V.19 Flowchart Diagram Alur Proses Jamur Defect

Simulasi dimulai dari modul Purchase, di mana data pemasukan jamur dari

pemasok dicatat secara digital. Pada kasus tanggal 7 Oktober, penerimaan jamur

kuping sebanyak 300 kg langsung dimasukkan ke sistem. Selanjutnya, jamur layak

disimpan dan setelah 12 jam masuk ke tahap pemeriksaan kedua melalui modul

Manufacturing, termasuk pencatatan adanya 5 kg defect yang mengurangi kuantitas

pembelian. Hasil pemeriksaan ini kemudian diperbarui ke modul Inventory,

sehingga stok yang tercatat sesuai dengan kondisi aktual di gudang.Berikut Gambar

simulasi pada sistem Odoo.
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Gambar V.20 Tampilan Gambar Proses Manufacturing

Produksi Operssi Produk  Lsporsn  Konfigurasi 4 o O X umcMsmu s [0§

| Buang Order
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SP/00008

muharmenadbaitiaqi1 00045 gmail.com 20
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Pembuangan dibuat
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Gambar V.21 Tampilan Proses Validasi Defect Jamur
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o o © X UMK emur Gserua

.
mFmrluk ] Q Barang X -
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Gambar V.22 Tampilan Gambar Pada sistem Odoo Modul Inventory
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Pada Gambar terkagir tampilan Odoo yang pada aslanyaaa jamur kuping
dengan on-hand 400 kg menjadi 380 kg dikarenakan adanyaa defect yang di
cantumkan sebelumnyaa pada proses Manufacturing.

Tahap akhir simulasi ditunjukkan melalui modul Sales, di mana jamur yang
lolos pemeriksaan dan telah melalui proses packaging siap didistribusikan ke
konsumen. Sistem Odoo secara otomatis menghasilkan laporan distribusi real-time,
sehingga pemilik usaha dapat memantau pergerakan stok dan penjualan dengan
lebih transparan. Dengan demikian, simulasi ini memperlihatkan bagaimana Odoo
tidak hanya memperbaiki pencatatan stok, tetapi juga memperkuat kontrol kualitas

dan efisiensi distribusi.



Bab VI Kesimpulan dan Saran
V1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan simulasi penerapan sistem Odoo pada
UMKM Jamur Cisarua, maka dapat ditarik dua kesimpulan utama sebagai berikut:
1. Proses pengelolaan persediaan yang berjalan sebelumnya masih dilakukan
secara manual sehingga sering terjadi ketidaksesuaian antara stok tercatat
dan kondisi aktual. Melalui identifikasi proses bisnis, ditemukan bahwa alur
utama terdiri dari penerimaan jamur dari pemasok, penyimpanan, sortasi
dan pengemasan, hingga distribusi ke konsumen. Alur ini membutuhkan
sistem terintegrasi agar pencatatan lebih akurat dan efisien.
2. Penerapan modul Purchase, Inventory, Sales, dan Manufacturing pada
Odoo mampu mendukung pencatatan barang masuk, monitoring stok,
pengemasan, serta transaksi penjualan secara real-time. Sistem ini
meningkatkan akurasi data, mempercepat proses administrasi, serta
mengurangi risiko kesalahan input. Integrasi antar modul juga memudahkan
pemilik UMKM dalam memantau kondisi persediaan dan produksi ringan,
sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan lebih cepat dan berbasis
data aktual.
V1.2 Saran

Saran yang diberikan dalam penelitian ini bertujuan untuk menjadi
rekomendasi praktis bagi UMKM Jamur Cisarua dalam meningkatkan efektivitas
pengelolaan persediaan melalui penerapan sistem Odoo. Selain itu, saran juga
ditujukan bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan pengembangan studi agar hasil
penelitian lebih komprehensif dan aplikatif. Dengan demikian, rekomendasi ini
diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara praktis maupun akademis.

1. Saran Untuk Perusahaan (UMKM) Jamur Cisarua

UMKM Jamur Cisarua disarankan untuk mulai menerapkan sistem
Odoo secara bertahap, dimulai dari modul Purchase dan Inventory agar
proses pengelolaan stok lebih terstruktur. Perusahaan juga perlu
memberikan pelatihan sederhana kepada pekerja agar terbiasa dengan

ViI-1
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sistem digital, serta melakukan evaluasi berkala untuk memastikan
penerapan berjalan sesuai harapan
Saran untuk Peneliti Selanjutnya.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan implementasi
langsung di lapangan agar hasil penelitian lebih representatif terhadap
kondisi nyata UMKM. Selain itu, penggunaan data operasional yang lebih
beragam dari periode berbeda akan memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas sistem Odoo. Penelitian berikutnya juga
dapat menambahkan modul lain seperti Akuntansi, CRM, atau Manufaktur
untuk melihat integrasi yang lebih luas dalam proses bisnis UMKM.
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LAMPIRAN

Lampiran Dokumentasi Penelitian
a. Gudang Penyimpanan Jamur







b. Tempat Packaging Jamur sebelum didistribusikan
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Lampiran Data UMKM Jamur Cisarua

a. Data Pemasok

Pemasok Wilayah Jenis Total/Bulan
Bayu Jawa Timur Jamur Kuping 10400 Kg
Jono Jawa Tengah Jamur Kuping 7800 Kg

Dadang Cisarua 1820 Kg
Tedi 1820 Kg
Hilman Jamur Tiram Putih 2600 Kg
— Lembang - -
Junaidi Jamur Tiram Putih 2600 Kg
Fatir Parompong Jamur Tiram Putih 2600 Kg

b. Data Konsumen

OKTOBER
Waktu Jenis Total | Satuan | Total/Minggu Total
Minggu 1 Jamur Kuping 3495 Kg
(6-12) rarm Cok 0530
Jamur Tiram Putih 2210 Kg
Jenis Total | Satuan
Minggu 2 Jamur Kuping 3555 Kg
(13-19) 6439
Jamur Tiram Putih 2104 Kg
Jenis Total | Satuan 23659
Minggu 3 Jamur Kuping 3245 Kg
(20-26) 6010
Jamur Tiram Putih 1805 Kg
Jenis Total | Satuan
Minggu 4 Jamur Kuping 2565 Kg
(27-31) 4680
Jamur Tiram Putih 1495 Kg




Lampiran Flowchart Tata Cara Memakai Odoo

Modul Odoo ‘ Purchase ‘ Inventory ‘ Manufaktur Sales
Memasukan
Mulai » Data
7 Produk
* Monitoring Stok |«
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